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Representasi Sosial tentang Ruang Publik pada Korban Cyberbullying di 

Yogyakarta 

 

Dian Hari Prehatmoko 

10710077 

 

INTISARI 

 

Cyberbullying kini sudah banyak terjadi di masyarakat yang mengakibatkan 

korban menjadi trauma dan mengganggu psikologinya. Namun ada pula korban yang 

mencoba mengeliminasi rasa trauma pada dirinya dan kembali menggunakan media 

sosial dengan melakukan representasi sosial. Representasi sosial merupakan suatu 

sistem nilai, gagasan dan ide yang digunakan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses dan fungsi 

representasi sosial korban cyberbullying tentang ruang publik media sosial di 

Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah orang yang pernah menjadi korban 

cyberbullying dan dapat kembali lagi ke ruang publik media sosial. Jumlah subjek 

dalam penelitian ini sebanyak dua orang, yaitu laki-laki dan perempuan. Sedangkan 

significant others berjumlah satu pada masing-masing subjek yang dekat dengan 

subjek. Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus dan dianalisis menggunakan teknik coding. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses representasi sosial tentang ruang 

publik pada korban cyberbullying adalah dengan adanya kamuflase dan pemahaman 

yang tertanam pada psikologi korban tentang nilai atau etika dalam penggunaan ruang 

publik media sosial. Dalam proses representasi tersebut berkaitan dengan ranah 

kognitif dan afektif karena berpusat di otak yang berhubungan dengan kehendak dan 

perasaan serta dalam melakukan sesuatu, korban cyberbullying melibatkan 

perasaannya. Sedangkan fungsi representasi tentang ruang publik pada korban 

cyberbullying adalah penyesuaian terhadap kebutuhan diri terutama bagi korban 

cyberbullying dalam penggunaan ruang publik media sosial, yaitu informasi, 

komunikasi dan sosialisasi dengan memahami nilai-nilai (etika) yang ada di 

dalamnya. Fungsi representasi ini berhubungan dengan ranah motorik karena 

berhubungan dengan etika dalam penggunaan ruang publik media sosial. 

 

Kata Kunci: Representasi sosial, ruang publik, cyberbullying 
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The Social Representation of Public Space on the Victims of Cyberbullying in 

Yogyakarta 

 

Dian Hari Prehatmoko 

10710077 

ABSTRACT 

 

Nowadays, cyberbullying already much happens in the society which resulting 

the victims be traumatize and annoying them psychology. But, there are also victims 

who trying to eliminate them trauma and come back using social media by doing 

social representation. Social representation are system of value and ideas which use 

for adjusting with the environment. 

The purpose of this research are to know how the process and function of 

cyberbullying’s victim social representation on public space social media in 

Yogyakarta. The subjects of this research are peoples who ever have being 

cyberbulling’s victim and can come back to public space social media. There are two 

subjects in this research, male and female. Whereas the significant others is one of 

one subject who close with the subjects. This research is doing by qualitative method 

with approach case studies and analyze by using the technique of coding. 

The result show that the process of social representation in public space on 

cyberbullying’s victim are by doing camouflage and there is knowledge in victim’s 

psychology about the values or ethics in using public space social media. The process 

of that representation is close with cognitive and affective because it has centered in 

the brain which relate by the will and feeling, and when doing something, the  

cyberbullying’s victim using them feeling. Whereas the function of social 

representation on public space in cyberbullying’s victim is a needs self adaptation 

especially to cyberbullying’s victim in using public space social media, there are 

information, communication and socialization by knowing the values or ethics in it. 

This function of social representation is close with motoric because it is relate by the 

ethics in using public space social media. 

 

Keywords : Social representation, public spaces, cyberbullying 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Media komunikasi di Indonesia saat ini telah membentuk media jejaring sosial 

seperti facebook, twitter, youtube, hingga pesan instan seperti line, whatsapp, wechat 

dan bbm. Menurut Dita (2010), jejaring sosial merupakan sarana percakapan yang 

terjadi di internet dan ditopang oleh alat berupa aplikasi atau software. Tidak seperti 

komunikasi di internet pada masa sebelumnya yang cenderung searah, komunikasi di 

ruang publik media sosial masyarakat kini lebih interaktif, terbuka dan 

memungkinkan setiap orang untuk ikut berpartisipasi di dalamnya. Contohnya, 

membicarakan topik yang sedang marak lewat sebuah pesan instan seperti facebook 

dan twitter atau meng-update secara langsung informasi-informasi yang terjadi. 

Adanya jejaring sosial tersebut membentuk sebuah ruang interaksi dunia 

maya karena di dalam interaksi dunia maya terdapat berbagai kumpulan individu 

yang tidak mengenal ras, agama ataupun status jabatan individu di dalamnya. Hal ini 

seperti makna yang terkandung dalam ruang publik. Ruang publik sendiri 

dipengaruhi oleh konteks dan ilmu yang sedang mengartikulasikannya. Dalam 

konteks dunia digital internet, ruang publik adalah cyberspace tempat interaksi maya 

terjadi (Prasetyo, 2012), sehingga bisa dikatakan bahwa media sosial adalah bagian 

dari ruang publik. 
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Sesuatu yang menjadi ciri khas dari kebudayaan maya adalah sifatnya yang 

selalu menggantungkan diri pada media (Bungin, 2011). Hal ini banyak terjadi pada 

masyarakat Indonesia khususnya orang dewasa dan remaja. Seperti yang telah 

diungkapkan Rahayu (2012), orang dewasa melihat internet adalah sebagai tempat 

untuk menemukan informasi sedangkan remaja lebih melihat internet sebagai sarana 

untuk berkomunikasi dan bersosialisasi. Diagram pengguna internet di Indonesia 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) berdasarkan 

data yang digambarkan grafik di atas, penggunaan teknologi internet di Indonesia 

mulai tumbuh semenjak tahun 1998. Di tahun 1998, pengguna internet di Indonesia 

berjumlah 0,5 juta orang, kemudian terus-menerus tumbuh pesat hingga menyentuh 

angka 55 juta pengguna di tahun 2012. 

Sumarwa (2011) juga menyebutkan penggunaan internet di Indonesia berada 

pada peringkat 12 dari 35 negara Asia. Indonesia mengalami peningkatan 
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penggunaan internet dalam 10 tahun terakhir sebanyak 1.400% atau 14 kali lipat 

dibanding 10 tahun yang lalu. Hal tersebut terjadi karena kemajuan teknologi 

pendukung akses internet yang cukup signifikan membuat masyarakat menjadi 

pengguna internet. Oleh karena itu internet tidak terlepas dengan kemajuan sosial 

media hingga para pecintanya tidak bisa lepas dari jejaring sosial.  

Terciptanya internet memiliki pengaruh yang besar dalam hubungan sosial 

manusia, terutama di media sosial. Hal yang paling penting serta menjadi ciri khas 

dari suatu keanggotaan ialah eksistensi mereka di dalam kelompok atau jaringan 

tersebut. Kehadiran setiap anggota kelompok diperhitungkan berdasarkan pada 

seberapa anggota kelompok itu menggunakan ruang dalam space yang disediakan di 

dalam pemilik website tersebut, sehingga tidak ada salahnya manusia sebagai 

makhluk sosial harus mampu berinteraksi dengan lingkungan masyarakat (Bugin, 

2011). Katz, (Rahayu, 2012) menyimpulkan bahwa interaksi sosial akan diperluas 

dengan bantuan internet di dalam lingkungan dimana kinerja perangkat digital dapat 

menghilangkan penghambat dari interaksi. 

Internet mempunyai dampak positif dan negatif bagi sebagian orang. Katz, 

(Rahayu, 2012) memaparkan beberapa efek positif dari penggunaan internet pada 

interaksi sosial. Pertama, penggunaan internet meningkatkan atau setidaknya tidak 

menurunkan partisipasi dalam aktivitas demokrasi dan aktivitas sosial. Kedua, ada 

hubungan yang signifikan antara pengguna internet dan frekuensi percakapan telepon. 

Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan komunikasi terlepas dari distribusi partisipasi yang tersebar. Ketiga, 
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yang lebih penting, kegiatan online tidak menurunkan jumlah waktu pengguna yang 

dihabiskan dengan keluarga atau teman. Sedangkan salah satu efek negatif yang 

ditimbulkan oleh penggunaan internet adalah kejahatan cyber. 

Manusia tak pernah puas hidup dalam dunia yang terbatas dan dalam ruang 

yang sempit. Sifat membebaskan diri yang ada pada manusia terbukti dari 

gagasannya dalam menciptakan bagian kehidupan baru yaitu masyarakat dunia maya 

(Bungin, 2011). Namun tanpa kita sadari, relasi sosial di dalam jejaring sosial sering 

menimbulkan benturan-benturan antar individu, baik itu didasari perkataan yang 

sifatnya menghina ataupun menjatuhkan. Hal tersebut akan menjadi wahana baru bagi 

setiap individu untuk melakukan kekerasan terutama bullying. 

Tindak bullying di internet sering disebut sebagai cyberbullying. 

Cyberbullying merupakan suatu tindakan perilaku agresif dengan sengaja, yang 

dilakukan oleh kelompok atau individu dengan media elektronik dan terjadi berulang 

kali dari waktu ke waktu terhadap seorang korban, yang tidak dapat dengan mudah 

mempertahankan dirinya sendiri (Smith, 2008). 

Penelitian Rahayu (2012) menunjukan cukup banyak remaja yang mengalami 

cyberbullying yaitu sebanyak 28% dari 363 siswa. Pelaku cyberbullying kebanyakan 

adalah teman sekolah dan jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki (50%). Sarana 

teknologi informasi yang banyak digunakan untuk cyberbullying ini adalah dengan 

menggunakan situs jejaring sosial (35%) dan pesan teks (SMS) (33%). Sedangkan 

perlakuan cyberbullying yang paling banyak diterima oleh korban adalah diejek, 

diolok-olok dan dimaki-maki lewat sarana tersebut. Dalam penelitian Rahayu tersebut 
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diajukan pertanyaan kepada semua siswa, apakah mereka pernah mendengar atau 

mengetahui orang lain mengalami cyberbullying. Hasilnya 32% siswa mengatakan 

pernah melakukan cyberbullying dan sarana yang paling populer untuk melakukan 

aksinya adalah dengan menggunakan situs jejaring sosial. Cyberbullying banyak 

terjadi pada remaja dan anak-anak dikarenakan kehidupan dua jenjang usia tersebut 

sangat fasih dan dekat dengan berbagai teknologi digital yang ada sekarang ini 

(Sudarwanto, 2009). 

Cyberbullying yang sedang marak saat ini adalah bully di media sosial. 

Cyberbullying dapat dikatakan sebagai bully verbal karena pelaku melakukan 

tindakan bullying yang secara tidak langsung seperti mengejek, menghina, mengolok-

olok, mencela, menggosip, menyebarkan rumor, bahkan mengancam dengan 

menggunakan media elektronik. Ternyata hal ini dapat membuat seseorang 

melakukan tindakan kriminal. 

Kasus di Yogyakarta yang baru beredar belum lama ini, yakni kasus Florence 

yang hendak mengisi Bahan Bakar Minyak (BBM) di sebuah Stasiun Pengisian 

Bahan bakar Umum (SPBU) di kawasan Lempuyangan. Meski mengendarai motor, 

dia mengantre di barisan mobil. Alasannya, Florence ingin mengisi BBM jenis 

Pertamax. Petugas SPBU menolak mengisi Pertamax itu ke motornya dan Florence 

pun kesal. Kekesalan Florence tidak habis di SPBU itu. Dia kemudian mengunggah 

sebuah tulisan melalui akun jejaring sosial path. Postingan tersebut dianggap 

menghina warga Yogyakarta. Pengguna jejaring sosial kemudian bereaksi keras 

terhadap postingan tersebut dan beberapa orang bahkan balik menghujat dirinya 
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(http://www.dream.co.id/news/kasusflorencemendunia140902s.html diakses pada 

tanggal 18 September 2014). 

Kemudian kasus lain terjadi di Bandung. Melalui akun twitter-nya, 

@kemalsept, menghina Kota Bandung dengan sebutan kota yang penuh dengan 

pelacur. Tak hanya satu kali, Kemal tercatat melakukan 4 (empat) kali kicauan berisi 

penghinaan terhadap Kota Bandung di akun twitternya tersebut. 

(http://regional.kompas.com/read/2014/09/06/21315101/Kasus.Kemal.Ridwan.Kamil.

Persilakan.Kritik.Asal.Sopan diakses  pada tanggal 18 September 2014). 

Menurut Maskun (2013), ada beberapa UU yang melarang perbuatan 

cyberbullying, antara lain UU ITE No 11 Tahun 2008 yaitu pada pasal 27 ayat 3 dan 

pasal 28 ayat 1. Selain itu terdapat dalam Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

yang terdapat pada Pasal 310 ayat 1. Dalam Undang-Undang ITE jelas tertulis 

hukum-hukum yang menjelaskan tentang cyberbullying dan jika melanggar maka 

akan terancam pidana. Oleh karena itu, seseorang yang hendak menggunakan internet 

seharusnya beretika, sopan, beradab, berbudaya, tidak menyebar fitnah dan 

kebencian. Hal tersebut selain menjadi tanggung jawab keluarga dan masyarakat,  

juga menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan. 

Beberapa kasus di atas dapat dipahami bahwa seseorang yang melakukan 

tindak cyberbullying akan berdampak pada dirinya sendiri, yakni lingkungan sosial 

menjadikan pelaku merasa terhukum atas perbuatannya dan pelaku yang menjadi 

korban sendiri tidak akan tenang karena perbuatannya. Hal tersebut menunjukkan 

http://www.dream.co.id/news/kasusflorencemendunia140902s.html
http://regional.kompas.com/read/2014/09/06/21315101/Kasus.Kemal.Ridwan.Kamil.Persilakan.Kritik.Asal.Sopan
http://regional.kompas.com/read/2014/09/06/21315101/Kasus.Kemal.Ridwan.Kamil.Persilakan.Kritik.Asal.Sopan
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bahwa korban dari cyberbullying dapat berdampak besar terhadap perkembangan 

psikologi individu . 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti menemukan sebuah kasus terhadap 

pelaku sekaligus menjadi korban cyberbullying di ruang publik media sosial. 

Informan mengutarakan sempat jera dalam menggunakan media sosial karena masa 

lalu yang kelam. Hal tersebut diutarakan dalam preliminary research sebagai berikut: 

“Yoo ndisek pas nang SMA aku eneng masalah lah karo kanca sak 

geng ku, ceritane dawa, terus bar oleh masalah kui aku sempet vakum 

seka media sosial, akune kanca-kancaku sek ribut karo aku tak blokir, 

njuk saiki koncoku nang fb gur wedok-wedok.” (preliminary research 

tanggal 29 April 2015). 

 

Artinya: “Ya dulu pas di SMA saya mempunyai masalah dengan 

teman satu geng, ceritanya panjang, setelah mendapat masalah itu 

saya sempat vakum dari media sosial, lalu akun teman-teman yang 

ribut dengan saya itu saya blokir, lalu sekarang teman saya di fb 

cuma perempuan-perempuan.”  

 

Selang beberapa waktu setelah kejadian cyberbully tersebut, informan sempat 

vakum dalam media sosial. Namun dikarenakan pentingnya akun facebook sebagai 

media informasi kegiatan di sekolahnya, ia kembali menggunakan media sosial 

tersebut. Selain itu beberapa alasan lain diungkapkan informan dalam preliminary 

research berikut ini: 

“Lha piye mas, nek ono agenda pensi po opo nang sekolah ki le 

ngabari lewat facebook e. Lagian kan mbiyen aku SMA ki cah eksis, 

mosok biasane aktif nang medsos njuk ilang kan piye to. Tur mbiyen 

pas SMA kan iseh ababil, le yang-yangan lewat status facebook, hehe 

dadi yo aku njuk aktif maneh bar emosiku wes adem.” (preliminary 

research 29 April 2015). 
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Artinya: “Lha gimana mas, kalau ada agenda pensi atau apapun di 

sekolah memberi kabarnya melalui facebook. Lagian dulu di SMA 

saya itu termasuk anak yang eksis, biasanya aktif di medsos terus 

kalau menghilang kan gimana gitu. Dulu juga waktu SMA kan masih 

ababil, pacaran melalui status facebook, hehe jadi saya terus aktif 

lagi setelah emosi meredam.” 

 

Seseorang yang terkena cyberbullying tidak lantas lari dari kehidupan sosial 

terutama di jejaring sosial. Hal ini bisa dilihat pada diri informan, dimana informan 

memiliki jiwa sosial yang ingin kembali ke kehidupan sosial terutama di dalam 

jejaring sosial. Informan mengaku sekarang menjadi berhati-hati dalam menggunakan 

media sosial, terutama dalam membuat status di media sosial seperti facebook dan 

twitter.  

“Saiki aku ati-ati mas nek nggawe status, fb kan yo saiki ra in to, dadi 

yo jarang tak buka jarang nggawe status. Konco-konco fb saiki wedok 

kabeh, hubunganku karo koncoku sak geng yo wes ra apik, gur siji sek 

iseh koncoan jenenge Sely tapi yo kui le koncoan saiki bedo karo 

mbiyen, wes males aku.” (preliminary research 29 April 2015). 

 

Artinya: “Sekarang saya hati-hati mas kalau membuat status, fb kan 

juga sekarang sudah tidak update lagi, jadi saya jarang membuka dan 

membuat status. Teman-teman fb sekarang juga perempuan semua, 

hubungan saya dengan tema satu geng juga sudah tidak baik, cuma 

satu yang masih berteman namanya Sely tetapi ya itu bertemannya 

berbeda tidak seperti dulu, sudah malas saya.” 

 

Berdasarkan hasil preliminary di atas, individu berusaha agar kembali di 

media maupun sosialisasi dalam masyarakat, terutama dengan seseorang yang pernah 

berkonflik dengannya. Proses individu dalam mengerti realitas kehidupan adalah 

berdasarkan representasi sosial, yakni refrensi yang dimiliki dan berusaha beradaptasi 

dengan realitas (Daux & Philogebne, 2001). 
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Moscovici (Manstead & Hewstone, 1996) juga menyatakan bahwa 

representasi sosial merupakan suatu sistem nilai, gagasan dan praktek dalam tujuan 

untuk beradaptasi atau berusaha menguasai lingkungannya. Sebagai proses 

penyesuaian antara nilai dan gagasan dari kelompok sosial, tentunya representasi 

sosial sangat berpengaruh dan dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Menurut 

Moscovici (Parker, 1987), representasi sosial dalam kehidupan sosial berarti 

memaknai hakikat seseorang untuk berinteraksi di lingkungan. Studi representasi 

memerlukan pemahaman tentang proses budaya dalam hal komunikasi.  

Representasi sosial sendiri berkaitan dengan psikologi sosial. Fokus utama 

psikologi sosial adalah pada pemahaman mengenai bagaimana dan mengapa individu 

berperilaku, berpikir dan memiliki perasaan tertentu dalam konteks situasi sosial yaitu 

faktor-faktor yang menyebabkan orang-orang tertentu melakukan perilaku tersebut 

(Baron & Byrne, 2003). Reperesentasi sosial diperlukan supaya komunikasi bisa 

berlangsung. Salah satu tugas dari psikologi sosial adalah memahami bagaimana 

representasi sosial dibentuk dan beroperasi (Richards, 2010). 

Representasi sosial salah satunya pernah dilakukan oleh minoritas muslim di 

Dusun Tosari Banjarasri Kalibawang Kulonprogo (Aji, 2014). Di dusun Tosari 

dimana muslim sebagai minoritas, melibatkan proses kognitif dan afeksi sebagai 

stimulus-respon terhadap lingkungan, kemudian membentuk sistem untuk beradaptasi 

dengan tetap menjaga keharmonisan yang telah ada di dusun Tosari. Representasi 

sosial minoritas muslim di dusun Tosari dimanifestasikan dalam beberapa kegiatan 

masyarakat. Kegiatan yang menjadi manifestasi representasi sosial dari minoritas 
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muslim ialah kegiatan kelompok, budaya kolektif dan integrasi sosial. Kegiatan 

kelompok merupakan kegiatan khusus warga muslim dalam mengembangkan dan 

memajukan internal warga muslim. Budaya kolektif ialah kegiatan adat dan budaya 

tradisi yang dilakukan warga dusun Tosari tanpa memandang agamanya, tetapi 

sebagai satu kesatuan orang Jawa. Integrasi sosial ialah kegiatan yang bertujuan 

untuk menjalin kebersamaan sosial yang mengarah pada kemajuan pedusunan. 

Abric (Manstead & Hewstone, 1996) menyatakan bahwa representasi sosial 

memiliki dua aspek pembentuk, yaitu central core dan peripheral core. Central core 

sendiri memiliki elemen pembentuk yaitu informasi, keyakinan, pendapat dan sikap 

dimana keseluruhan elemen ini terdapat pada individu. Sedangkan peripheral core 

adalah lingkungan yang berada di sekitar central core, contohnya ruang publik media 

sosial seperti facebook. Beberapa hal tersebut merupakan bagian penting dalam 

representasi sosial yang dilakukan oleh korban cyberbullying. 

Seseorang yang tidak memiliki kekuatan dan tidak dapat menghadapi 

persoalan akibat cyberbullying, akan mengalami efek-efek yang berdampak pada 

kondisi psikologis, kesehatan, akademik, juga kemampuan sosialnya. Namun jika 

informan memiliki ketangguhan serta memiliki penyesuaian pada diri, setelah 

menjadi korban bullying, orang tersebut perlu menggali potensi yang dimilikinya 

sehingga dapat membantu untuk menemukan kebahagian dalam kehidupannya 

(Romadhoni, 2013). 

Informan yang menjadi korban cyberbullying dapat ditinjau dari penyesuaian 

serta evaluasi mengenai dirinya dan peristiwa yang pernah dialaminya. Setiap 
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manusia memiliki kepribadian yang berbeda-beda, sehingga dalam menghadapi setiap 

masalah, masing-masing individu mempunyai cara untuk menyelesaikannya 

(Yoanita, 2011). Dalam melakukan representasi sosial, tentunya korban cyberbullying 

tidak lepas dari lingkungan sosialnya, misalnya memahami nilai-nilai yang ada di 

masyarakat dan mengaitkannya dengan proses afektif, kognitif maupun psikomotorik. 

Berkaitan dengan teori tersebut, peneliti bertujuan mengetahui bagaimana 

representasi sosial tentang ruang publik pada korban cyberbullying di Yogyakarta, 

guna menggali secara psikologis tentang bagaimana korban cyberbullying 

merepresentasikan identitas diri dan ke dalam media sosial dengan memahami nilai-

nilai yang ada di dalamnya. Seperti pada kasus di atas, korban cyberbullying 

mengutamakan hidup bersosialisasi terutama dalam media sosial. Selain itu, 

penelitian ini juga mengkaji fungsi representasi sosial tentang ruang publik pada 

korban cyberbullying di Yogyakarta. 

 

B. Rumusan masalah 

Bagaimana proses dan fungsi representasi sosial tentang ruang publik pada 

korban cyberbullying di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dan fungsi 

representasi sosial tentang ruang publik pada korban cyberbullying di Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Dari segi teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan ilmu khusunya dalam pengembangan ilmu Psikologi Sosial, 

karena penelitian ini berkaitan dengan relasi sosial dalam konteks media 

sosial dan latar belakang dalam penelitian ini berasal dari pengalaman 

informan yang saat ini sedang populer di Yogyakarta. 

2. Dari segi praktis 

Dari segi praktis, diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi 

masyarakat dan remaja khususnya dalam penggunaan media sosial. Bullying 

di media sosial juga berdampak pada psikologis korban yang dibully, 

sehingga dengan membaca hasil penelitian ini perilaku membully di media 

sosial dapat berkurang. Selain itu, bagi korban yang mempunyai pengalaman 

dibully bisa eksis lagi dan tidak terpuruk dengan representasi yang dimilikinya 

 

E. Keaslian Penelitian 

Guna mendukung penelitian yang peneliti lakukan, maka sebelumnya peneliti 

telah melakukan telaah pustaka dari berbagai literatur hasil penelitian terdahulu yang 

serupa dengan penelitian ini.  

Penelitian berjudul “Representasi Sosial tentang Tata Kota pada Komunitas 

Miskin di Perkotaan” yang ditulis oleh Selly Yunelda Meyriski dan Nurmala K. 

Pandjaitan pada tahun 2011 dari jurnal Departemen Sains Komunikasi dan 
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Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia, IPB vol 05, No 02. Penelitian 

ini mengkaji bagaimana karakteristik komunitas miskin di perkotaan dan bagaimana 

representasi sosial tentang kota pada komunitas miskin di perkotaan. Pengkajian 

tentang representasi sosial ini terkait dengan teori representasi sosial yang 

mengatakan bahwa representasi sosial merupakan perilaku seseorang.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni dengan mengumpulkan 

data primer melalui kuesioner dan wawancara serta data sekunder dari penelusuran 

literatur. Hasilnya ialah karakteristik komunitas miskin di perkotaan berhubungan 

dengan pembentukan representasi sosial tentang kota, yaitu terdiri atas karakteristik 

jenis kelamin, jenis pekerjaan, tahun datang ke kota dan lama tinggal di lokasi. Hal 

ini terkait dengan tingkatan keterlibatan individu dalam kelompok dan 

pendistribusian representasi sosial yang dimiliki oleh kelompok kepada individu yang 

bersangkutan. Semakin lama individu bertempat tinggal di kota, maka representasi 

sosial tentang kota yang dimiliki semakin negatif dan semakin pengangguran maka 

negatif pula representasi sosial tentang kota yang dimiliknya. Laki-laki cenderung 

memiliki representasi sosial tentang kota yang negatif. 

Penelitian Petra W.B Prakosa dari fakultas Psikologi Universitas Widya 

Dharma Klaten tentang “Dimensi Sosial Disabilitas Mental di Komunitas Semin, 

Yogyakarta” yang menggunakan pendekatan representasi sosial dan dimuat di Jurnal 

Psikologi UGM vol 32, no 2, 61-73. Penelitian ini mencari bagaimana representasi 

sosial penyandang disabilitas mental di Komunitas Semin berdasarkan sikap yang 



14 
 

diterima dari tiga kelompok responden, yaitu orang biasa, orang profesional dan 

orang yang sama-sama memiliki disabilitas mental. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasilnya ditemukan bahwa 

Komunitas Semin memiliki rasa ketergantungan dan sistem relasi yang erat antar 

individu. Hal ini menguntungkan bagi para penyandang disabilitas mental dan para 

lanjut usia sehingga terdapat dukungan positif bagi mereka yang biasanya lebih 

temarjinalisasi dalam komunitas yang individualistik. 

Selain itu, terdapat pula penelitian pada jurnal Kolokium KPM IPB tanggal 25 

Maret 2009 yang berjudul “Representasi Sosial tentang Kerja pada Anak Jalanan di 

Stasiun Kereta Api Bogor dan Terminal Baranang Siang, Kota Bogor, Jawa Barat” 

oleh Galuh Andriana dan Desy Yuniar. Penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif ini membahas mengapa seorang anak harus menjadi anak jalanan 

meskipun terdapat banyak permasalahan yang dihadapi dengan melihat karakteristik 

sosial ekonomi anak jalanan. Dari pengolahan data menggunakan SPSS for windows, 

ditemukan bahwa representasi sosial tentang kerja yang berbeda akan menghasilkan 

perilaku kerja yang berbeda pula. Hal ini disebabkan setiap individu memiliki 

representasi yang berbeda mengenai suatu obyek. 

Kemudian judul serupa tentang representasi sosial pernah diteliti oleh R. 

Suryo Nugroho Aji dengan judul “Representasi Sosial Minoritas Muslim di Dusun 

Tosari, Desa Banjarsari, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo” dimuat 

dalam skripsi psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora. Peneliti dengan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini membahas tentang 
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hubungan relasi sosial yang berbeda agama dalam satu lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa representasi sosial minoritas muslim dusun Tosari  

dimanifestasikan ke dalam beberapa kegiatan, antara lain kegiatan kelompok, budaya 

kolektif dan integrasi sosial. Kegiatan-kegitan tersebut berfungsi untuk mendapatkan 

ketentraman hidup dalam menjalani kehidupan bermasyarakat dan beragama di dusun 

Tosari. 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Siti Khusnul Khotimah dari 

Universitas Brawijaya Malang dalam skripsi yang dipublikasikan dengan judul 

“Berdemokrasi di Ruang Publik: Langsung, Umum, Bebas dan Tanpa Rahasia dalam 

Media Sosial Twitter @triomacan2000”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis wacana. Penelitian ini membahas 

tentang media sosial twitter sebagai objek penelitian khususnya menyoroti akun 

@triomacan2000 yang selalu memberikan isu-isu mutakhir di bidang politik dan 

pemerintahan yang korup. Dalam penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa proses 

demokrasi dalam media sosial tidak seperti yang dicita-citakan Habermas mengenai 

demokrasi ruang publik. Keberadaan kekuatan yang bersifat menekan serta ketiadaan 

kesepakatan akhir yang pragmatis di antara individu-individu di dalamnya juga 

menandakan adanya relasi kuasa seperti yang digambarkan Foucault. 

Penelitian seperti ini pernah dilakukan oleh Mangandar Simbolon (2012) yang 

berjudul “Perilaku Bullying pada Mahasiswa Berasrama”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, informan penelitian diambil dari asrama yang pernah 

mengalami bullying. Hasil penelitian di asrama universitas A menunjukkan bahwa 
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bullying mengakibatkan korban menjadi putus asa, menyendiri, tidak mau bergaul, 

tidak bersemangat bahkan berhalusinasi. 

Penelitian yang serupa yakni penelitian oleh Bernike Sri Wahyuningtyas 

(2012), dimuat dalam skripsi yang dipublikasikan, berjudul “Strategi Coping pada 

Korban Cyberbullying Pengguna Jejaring Sosial Facebook”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas informan yang mengalami cyberbullying melalui 

jejaring sosial facebook menggunakan emotional focused coping dalam menghadapi 

masalahnya. 

Penelitian selanjutnya yang serupa pernah diteliti Flourensia Sapty Rahayu 

berjudul “Cyberrbullying Dampak Negatif Penggunaan Teknologi Informasi” yang 

dimuat dalam Journal of Information Systems, Volume 8, No. 1 hal. 22-31. Penelitian 

ini mencari dampak negatif dari cyberbullying. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan informan atau populasi penelitian yakni siswa-siswi SMP dan 

SMU di kota Magelang dan Semarang. Dari penelitian tersebut menunjukkan, 

sebanyak 28% dari 363 siswa pelaku cyberbullying adalah teman sekolah dan jenis 

kelamin terbanyak adalah laki-laki (50%). 

Berikut mengenai persamaan dan perbedaan tema, tempat penelitian, teori, 

metode dan informan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan:  

1. Tema 

Dalam penelitian Selly Yunelda Meyriski dan Nurmala K. Pandjaitan 

pada tahun 2011 yang berjudul “Representasi Sosial tentang Tata Kota pada 
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Komunitas Miskin di Perkotaan”. Penelitian Petra W.B. Prakosa tentang 

“Dimensi Sosial Disabilitas Mental di Komunitas Semin Yogyakarta”. Galuh 

Andriana dan Desy Yuniar dalam “Representasi Sosial tentang Kerja pada 

Anak Jalanan di Stasiun Kereta Api Bogor dan Terminal Baranang Siang, 

Kota Bogor, Jawa Barat”. R. Suryo Nugroho Aji dengan judul “Representasi 

Sosial Minoritas Muslim di Dusun Tosari, Desa Banjarsari, Kecamatan 

Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo”. Siti Khusnul Khotimah yang berjudul 

“Berdemokrasi di Ruang Publik: Langsung, Umum, Bebas dan Tanpa Rahasia 

dalam Media Sosial Twitter @triomacan2000”. Mangandar Simbolon dengan 

judul “Perilaku Bullying pada Mahasiswa Berasrama”. Penelitian selanjutnya 

yang serupa pernah diteliti Flourensia Sapty Rahayu berjudul “Cyberbullying 

Dampak Negatif Penggunaan Teknologi Informasi”. 

2. Metode penelitian 

Dalam penelitian Selly Yunelda Meyriski dan Nurmala K. 

menggunakan metode kualitatif. Petra W.B Prakosa menggunakan metode 

kualitatif. Galuh Andriana dan Desy Yuniar menggunakan metode kuantitatif. 

R. Suryo Nugroho Aji menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan 

fenomenologi. Siti Khusnul Khotimah menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan analisis wacana. Mangandar Simbolon menggunakan metode 

kualitatif. Bernike Sri Wahyuningtyas menggunakan metode kualitatif. 

Flourensia Sapty Rahayu menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
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3. Informan penelitian 

Penelitian yang dilakukan Selly Yunelda Meyriski dan Nurmala K, 

informan merupakan pendatang yang bertempat tinggal di kota. Petra W.B, 

informan merupakan para penyandang disabilitas mental dan para lanjut usia. 

Galuh Andriana dan Desy Yuniar, informan merupakan anak jalanan. Siti 

Khusnul Khotimah, penelitiannya mengkaji akun twitter Trio Macan 

(@triomacan). Mangandar Simbolon, informan merupakan individu pengguna 

facebook. Bernike Sri Wahyuningtyas, informan merupakan siswa-siswi SMP 

dan SMU di kota Magelang dan Semarang. 

4. Tempat penelitian 

Selly Yunelda Meyriski dan Nurmala K melakukan penelitian di 

perkotaan. Petra W.B melakukan penelitian pada Komunitas Semin di 

Yogyakarta. Galuh Andriana dan Desy Yuniar, tempat penelitian di Stasiun 

Kereta Api Bogor dan Terminal Baranang Siang, Kota Bogor. Penelitian R 

Suryo Nugroho Aji dilakukan di Dusun Tosari, Desa Banjarsari, Kecamatan 

Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo. Siti Khusnul Khotimah, penelitian 

dilakukan di kota Malang khususnya di media sosial. Mangandar Simbolon, 

penelitian dilakukan di asrama universitas A. Bernike Sri Wahyuningtyas, 

penelitian dilakukan secara kondisional. Flourensia Sapty Rahayu meneliti di 

kota Magelang. 
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5. Teori 

Penelitian yang dilakukan Selly Yunelda Meyriski dan Nurmala K 

menggunakan teori Representasi Sosial. Petra W.B menggunakan teori 

Dimensi Sosial Disabilitas Mental. Galuh Andriana dan Desy Yuniar 

menggunakan teori  Representasi Sosial. R. Suryo Nugroho Aji berfokus pada 

teori Representasi Sosial. Siti Khusnul Khotimah menggunakan teori Ruang 

Publik dan teori Kekuasaan. Mangandar Simbolon menggunakan teori 

Perilaku Bullying. Flourensia Sapty Rahayu menggunakan teori 

Cyberbullying. 

Berdasarkan tinjauan di atas, penelitian ini dapat dikatakan terbukti keaslianya 

dilihat dari beberapa hal, yaitu berdasarkan persamaan dan perbedaan. Persamaan 

penelitian ini antara lain pada penelitian Selly Yunelda Meyriski dan Nurmala K, R. 

Suryo Nugroho Aji, serta pada jurnal W.B Prakosa yaitu terletak pada fokus 

pembahasan representasi sosial. Selain itu, metode yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan pada penelitian Siti Khusnul 

Khotimah berfokus pada ruang publik di media sosial. Mangandar Simbolon, Bernike 

Sri Wahyuningtyas dan Flourensia Sapty Rahayu berfokus pada cyberbullying yakni 

fokus peneliti untuk menunjang penelitian terhadap representasi sosial korban dari 

cyberbullying. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas ialah sebagai berikut. 

Pertama, judul penelitian ini ialah “Representasi Sosial tentang Ruang Publik pada 

Korban Cyberbullying di Yogyakarta”. Judul penelitian ini belum pernah ditemukan 
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dalam jurnal atau karya ilmiah sebelumnya. Kedua, yang menjadi informan dalam 

penelitian ini ialah seorang mahasiswa yang pernah menjadi korban dari 

cyberbullying. Ketiga, metode dalam penelitian ini ialah kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus yang akan melahirkan hasil yang berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, karena informan dan sasarannya berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Representasi sosial tentang ruang publik pada korban cyberbullying 

ialah suatu sistem adaptasi yang dilakukan korban cyberbullying untuk lebih 

memahami nilai atau etika dalam ruang publik dalam penggunaan ruang 

publik media sosial yang sehat. Seperti penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh R. Suryo Nugroho Aji berjudul Representasi Sosial Minoritas 

Muslim Di Dusun Tosari, Desa Banjarasri, Kecamatan Kalibawang, 

Kabupaten Kulonprogo, bahwasanya representasi sosial dijalani warga 

minoritas muslim dengan membedakan urusan agama dan urusan umum agar 

terjadi harmonisasi dalam bermasyarakat. Pada penelitian Representasi 

Sosial tentang Ruang Publik pada Korban Cyberbullying di Yogyakarta ini, 

representasi sosial dilakukan dengan adanya kamuflase dan objektivikasi 

dimana dalam psikologi korban cyberbullying terdapat pembenaran atau 

pemahaman bagaimana nilai atau etika dalam penggunaan ruang publik 

media sosial yang sehat.  

Dalam proses representasi tersebut, berhubungan dengan ranah 

kognitif dan afektif  karena berpusat di otak yang berhubungan dengan 

kehendak dan perasaan serta dalam melakukan sesuatu, korban 

cyberbullying melibatkan perasaannya. 
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Dalam representasi sosial, membentuk etika di ruang publik 

berdasarkan pengalaman informan, yaitu saling menghargai dan 

menghormati antar pengguna ruang publik media sosial, introspeksi diri 

terlebih dahulu sebelum menjelekkan orang lain serta lebih menyaring hal-

hal yang diungkapkan di ruang publik media sosial, karena tidak semua hal 

bisa diungkapkan secara bebas di ruang publik media sosial apalagi hal-hal 

yang menyinggung perasaan orang lain. 

Fungsi dari representasi sosial yang ditunjukkan oleh warga 

minoritas muslim dusun Tosari ialah untuk mendapatkan ketentraman dalam 

menjalani hidup. Ketentraman didapatkan dari kemajuan warga muslim 

sendiri, meningkatnya iman dan takwa kepada Tuhan, serta menjaga 

solidaritas antar warga dudun Tosari agar tetap kokoh dan kuat dengan saling 

menghormati. Fungsi representasi ini berhubungan dengan ranah motorik 

karena menyangkut etika yang ada di masyarakat ruang publik media sosial 

yang tentunya harus dipahami dan dilakukan oleh penggunanya. Dalam 

penelitian ini, fungsi representasi sosial dilakukan oleh korban cyberbullying 

adalah sebagai penyesuaian terhadap kebutuhan diri terutama bagi korban 

cyberbullying dalam penggunaan ruang publik media sosial, yaitu informasi, 

komunikasi dan sosialisasi dengan memahami nilai-nilai (etika) yang ada di 

dalamnya. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti memberikan 

beberapa saran yang relevan kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi informan  

Kehidupan akan pentingnya kebutuhan bersosialisasi dapat 

memaksimalkan hubungan sosial yang baik dalam lingkungan terutama 

ruang publik media sosial yaitu mencari informasi kuliah seputar 

kebutuhannya, membantu informan beradaptasi serta dapat 

mengeliminasi rasa trauma yang didapat paska medapatkan bullying di 

ruang publik media sosial. 

2. Bagi teman informan  

Teman-teman informan sebaiknya mengingatkan kepada sesama 

pengguna ruang publik media sosial, agar dalam penggunaan ruang 

publik media sosial lebih mengerti tata cara penggunaan media sosial 

yang baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berniat terhadap tema yang sama dengan 

penelitin ini disarankan untuk mempertimbangkan beberapa hal berikut 

ini: 

a. Saran untuk penelitian tentang representasi sosial yaitu memperbanyak 

referensi dalam tinjauan pustaka, karena teori tentang representasi 
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sosial masih sedikit ditemukan agar lebih mudah dalam 

pembahasannya. 

b. Memperbanyak keaslian peneliti, karena keaslian peneliti representasi 

sosial masih sedikit jika ditinjau dari sisi psikologi. 

c. Masih banyak tema-tema yang dapat digali lebih mendalam terkait 

penyesuaian korban cyberbullying  di dalam ruang publik media sosial
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Guide Wawancara 

 

1. Representasi sosial tentang ruang publik pada korban cyberbullying 

a. Aspek Informasi 

- Apa yang menyebabkan anda dibully di media sosial? 

- Hal-hal apa saja yang berdampak pada diri anda ketika anda menjadi 

korban di dalam ruang publik media sosial? 

- Pada saat itu adakah keinginan anda untuk kembali ke media sosial? 

- Faktor apa saja yang membuat anda kembali lagi ke media sosial? 

- Di saat itu apakah anda menyembunyikan identitas diri anda terutama 

di ranah ruang publik media sosial? 

- Hal-hal apa saja yang anda butuhkan sebagai korban cyberbullying 

untuk kembali lagi ke media sosial? 

- Pada saat itu adakah syarat-syarat khusus untuk menjadi teman anda di 

media sosial? 

- Seberapa sering anda bermedia sosial sebelum dan sesudah menjadi 

korban cyberbullying? 

b. Aspek Keyakinan 

- Menurut anda, bagaimana Islam mengajarkan umat dalam bersosial, 

khususnya di media sosial? 

- Ketika anda mendapatkan masalah ini, lantas apa yang terlintas di 

benak anda? mendekatkan kepada Tuhan, adalah jalan yang terbaik. 

- Apa saja kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan ketika anda 

sedang diguncang masalah? Misalnya lebih banyak berdoa atau apa? 

- Apa saja usaha anda dalam menjaga serta meningkatkan iman dan 

takwa kepada Tuhan? (Mengupdate status tentang agama) 

 

 

 



c. Aspek Pendapat 

- Menurut anda apakah media sosial adalah ruang publik masyarakat 

saat ini? 

- Bagaimana pandangan anda terhadap korban cyberbullying? 

- Bagaimana pendapat anda terhadap teman yang membullying anda? 

- Apakah masyarakat saat ini sudah banyak mengetahui penggunaan 

media sosial yang sehat? 

- Apa yang anda rasakan saat berkumpul bersama orang yang pernah 

membully anda? 

d. Aspek Sikap 

- Bagaimana sikap anda ketika dihadapkan dengan teman yang 

membullying anda (bila diundang ke sebuah grup media sosial)? 

- Sikap apa yang seharusnya orang lain lakukan jika sedang bermedia 

sosial? 

- Bagaimana penilaian anda terhadap natizen yang membullying anda?  

 

2. Bagaimana representasi sosial yang dimiliki mahasiswa setelah menjadi 

korban cyberbullying. 

- Apa yang anda rasakan atau pikirkan sebagai korban cyberbullying 

bisa kembali lagi ke media sosial? 

- Bagaimana penerapan gagasan atau  pikiran tersebut dalam realita? 

 

3. Fungsi dari representasi sosial bagi korban cyberbullying 

- Hal apa yang anda harapkan dari pengguna media sosial agar tidak 

terjadi cyberbullying? 

- Apa harapan anda terhadap natizen? 

- Bagaimana cara anda beradaptasi di media sosial paska menjadi 

korban cyberbullying? 

 



4. Pandangan Significant Other (Subjek dan Teman) terhadap korban 

cyberbullying 

- Bagaimana pendapat anda mengenai korban cyberbullying? 

- Bagaimana partisipasi teman subjek dalam kehidupannya? 

- Bagaimana interaksi sosial saat ini setelah menjadi korban 

cyberbullying? 

- Bagaimana subjek menjalankan ajaran agamanya paska menjadi 

korban cyberbullying? 

- Apa harapan anda terhadap korban cyberbullying? 



VERBATIM WAWANCARA 

 

Interviewee   :  Mbak XX            Lokasi wawancara   : Tempat Informan 

Tanggal wawancara : 18-05-2015             Wawancara ke-        : 1(Autoanamnesa) 

Waktu wawancara : Sore            Jenis wawancara      : Semi Terstruktur 

Jam   : 15.00-19:00          Tujuan wawancara : Mencari Informasi 

 

KODE : In1-W1 (Informan satu, Wawancara satu) 

No Catatan Wawancara Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

Selamat sore 

Ya sore 

Nggo jawa rapopo gen santai lho 

Yo 

Mbak seneng diceluk nganggo jeneng koe 

apa nggo mbak he? 

Saksake 

Saksake wae yo, mbak oleh yo, koe oleh, 

yowes campur 

Hooh oleh 

Yowes mbak saiki langsung wae yo tentang 

eee pertanyaan-pertanyaan terkait 

penelitianku, dadi apa yang menyebabkan 

anda dibully di media sosial? 

Sakjane apa yo, eem aku ngupdate status, 

cuma ki enggak bermaksud nggo menyinggung 

mereka. Emang si aku mangkel, yo jenenge 

ababil piye sih senengane kan sok ngupdate-

ngupdate ra jelas ngono kae lho yo mungkin 

salah satu pas kui aku ngunggah apa sing tak 

rasakke ki nang statusku, tapi nggak 

sebenarnya nggak bermaksud nggo mancing 

mereka, lha mereka ki kepancing. Pertama 

kancaku Sely to kepancing 

O berarti tanpa disengaja yo? 

Yo nggak nyengaja 

Niate nggak sengaja cuma ngupdate tok 

ngono? 

Hooh, yo aku kan mikire kui akunku jadi aku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mbak XX 

mengupdate status disini 

letak permasalahan 

 

 

 

 

 

 

 



30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

bebas mengatakan apapun sek tak rasakke to, 

aku mikire koyo ngono, tapi ternyata kan salah 

nggak semuanya isa tak katakan nang kono, 

mesti kan tetep ana saringane ngono maksude. 

Terus ha mulai seka kono kancaku ngrespon, 

ngrespon pertamane eee iseh bales-balesan 

status ngono kae tapi wes saling piye yo, aku 

ngupdate kono ra trima kono ngupdate, dadine 

perang status kae lho 

Tapi ki kui wes saling krasa ngono yo? 

Heem, njuk bar kui deke ki mulai ngomen 

statusku. Mulai nang kono ki wes mulai deke 

mulai opo jenenge bully-bullyan ngono kae 

deke wes mulai ngonek-ngonekke aku soyo 

suwe makin lama makin lama ki njur kanca-

kancaku melu-melu 

Kancamu ke jenenge sapa wae? 

Akeh kok ana Selfi, ana Wiro, ana Sely kui 

Kui kanca cerak? 

Heem, kanca sak geng 

Terus ana rak dampak-dampak bar dibully 

kui? 

Dampake aku radue kanca e bar kui soale aku 

yo kancane gur kui 

Nek di luar itu, misale ning kelas mesti ana 

to? 

Yo nek kui cuma kanca biasa, enggak sik 

cedak 

O ibarat karo Sita ngene iki? 

Heem, soale aku model uwong sing nek 

kancanan cedak ki ra isa akeh-akeh 

Contohe? 

Yo contohe, kaya koe ndeloke aku kancan ro 

Sita ro Tika kan? Yo muk ngono kui nek sek 

liane ki biasa nggak iso cedak dalam artian isa 

berbagi apapun ngono lho, aku wonge pilih-

pilih 

Dadi berarti kui pengaruhe seka pas wingi 

kui dadi berdampak nang kene apa 

memang wes bawaan dari dulu? 

Yo mungkin karena salah satu dampake yo 

ngono kui dadian, aku wonge dadi terlalu 

 proses representasi 

sosial Mbak XX 

 

 

 

 

 

 

 Mbak XX mulai 

dibully 

 

 

 

 

 dampak yang terjadi 

Mbak XX tidak memiliki 

teman dekat lagi 

 

 

 

 

 Mbak XX menjadi 

diri yang introvert terlihat 

subjek sangat selektif 

dalam memilih teman 
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73 

74 

75 
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77 

78 

79 
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95 
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99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

milih-milih 

O kui dampake? 

Iyo dampake si kaya ngono kurang luwih 

Terus pas pingin balik nang media sosial ki 

ana rak apa kaya rasa-rasa piye ngono lho 

nang media sosial mengko nek ketemu iki 

ngono? 

Yo hooh, pertamane sih aku sempet meneng 

sih bar kejadian kui aku pet meneng ra tau 

update, ra tau apa, tapi bar kui yo balik maneh 

wong aku butuh. Yo piye sih nek cah eksis 

jaman mbiyen kan mesti iseh butuh info, soale 

aku yang-yangan yo lewat fb mbiyen 

Lewat fb? 

Heem, fb kan anget, iseh ngetrend-ngetrend e 

to mbiyen SMA 

BBM? 

BBM? Kandani og aku ki duwe bb ra entuk 

bbman kok tekono kae hehe 

Hehe lha ngopo ra oleh bbman? 

Yo mbuh pikirane elek kok 

Oalaah mosok sakmonone? 

Hooh, posesif banget deke 

Terus ana rak faktor-faktor liyane apa 

njenengan kui isa balik maneh nang media 

sosial? Apa misale njenengan kan mau yo 

kebutuhan akan informasi to? terus misale 

faktor orang lain ngono ana orak? 

Ana, yo Adit kui mau 

Terus lainnya misal sahabat deket ngono? 

Ra ana 

Sek liyane ngono ra ana? cuma Adit? 

Hooh, orientasine akeh-akehe pacar sih 

Contone piye le motivasi koe men isa mbalik 

nang media sosial neh? 

Yo piye yo, yo nek mbiyen si karena fb kan 

iseh ngetrend dadine aku iseh seneng wae kaya 

ngono, karena kan aku mbiyen kan wes fakum 

to fs, pertamane kan fs njuk fb, njuk twitter 

Fs ki apa? 

Friendster 

Oooo friendster to haha 

 

 

 

 

 Mbak XX menjadi 

trauma terhadap media 

sosial, karena kebutuhan 

akan informasi, ia 

kembali lagi ke media 

sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 motivasi Mbak XX 

kembali ke media sosial 

adalah pacar 
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O koe dudu cah eksis berarti  hehe aku nek 

karo sosmed soale aku penggila sosmed banget 

Penggila banget berarti? Pertama yo fb kui? 

Heem 

Terus ana rak informasi yang njenengan 

butuhke sebagai korban cyberbully untuk 

kembali lagi ke media sosial? 

Maksude?  

Misale kan koe dadi korban to, ana rak 

misale informasi-informasi apa yo, wah aku 

dadi korban ki njuk pengen mbalik maneh, 

kan kadang duwe rasa trauma, apa 

njenengan kui maca-maca nang google apa 

piye gen isa eksis maneh ngono lho? 

ora sih yo nek kui ki gur seiring berjalannya 

waktu njuk bar kui karena aku ngrasa butuh fb 

kui yowes 

Merasa kebutuhan yo? 

Hooh 

Bersosialisasi opo misale apa ana kaitane 

karo akademik? 

Ranono nek akademik, sekedar seneng-seneng 

wae, sosialisasi ro kanca-kanca SMP jugak 

Nek sakdurunge keno bully ngono lho, 

berarti koe eksis banget rak? 

Hooh, eksis alay yo piye sih nek iseh ababil 

Sedina isa update piro status? 

Aku ki akeh mbiyen kan apa yo, yowes tak 

omongi to mbiyen ki iseh ngetrend-ngetrend e 

makane ki yo kaya kacang goreng mben dina 

update, sedina ping piro wes akeh banget wes 

ra ketung 

Kui kan sebelum dibully to, nek sesudah 

dibully kui? 

Nek sesudah dibully nggak terlalu 

Berarti ana jeda wektune sitik-sitik yo? 

Yo sek jelas ki trauma rada wedi piye ngono 

lho 

O trauma to? 

Iyo to 

Tekan ngganggu nggak, tekan akademik 

ngono kui? 

 sebelum menjadi 

korban cyberbullying, 

Mbak XX sangat gemar 

bermedia sosial  

 

 

 

 

 

 cara Mbak XX 

mengeliminasi rasa 

trauma dengan adanya 

kebutuhan akan informasi 

 

 media sosial sebagai 

alat sosialisasi Mbak XX 

 

 

 Mbak XX 

menghabiskan waktu 

dengan banyak bermedia 

sosial 

 

 Mbak XX merasa 

masih trauma dengan 

kejadian yang 

menimpanya 
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Enggak sih 

Tetep isa eksis nggarap soal-soal ngono? 

Heeem, sek ngganggu kan pacar liyane ra ana 

hahahakkk 

He saiki menurut njenengan yo, agama 

mengajarkan sosialisasi ke sik piye nek 

terutama di media sosial? 

Yo sek jelas si nek sepahamku asalkan nggak 

saling merugikan ki informasi kan yo penting 

to mas, tapi nek misalkan cara agamane sing 

eee ajarane sing piye sih aku rada ra paham, 

tapi kan yang jelas nek agama kan mesti 

ngajari kebaikan to 

Misale pas ketika anda mendapatkan 

masalah iki lho hal apa yang terlintas dari 

benak anda contone misale kan nek wong 

bar oleh kaya ngene kan otomatis rada stres 

misale stres trauma kadang yo ndonga 

ngono, berdoa lah akeh ndongane ngono 

lho? 

Nek aku sih ora, aku akeh dolane bar kui 

Dolan? Tapi doane? 

Ora, maksude kan nggak kan aku ngejawab 

mbiyen yo, nek mbiyen kan ra patio njuk 

dibully nang sosmed njuk hubungane karo 

ndonga apa 

Yo maksude kan setiap orang mesti nek 

mentok kan duwe permasalahan kan larine 

transendental to istilahe, kui kan otomatis 

nang kono, njenengan hooh mboten, misale 

diaplikasikan ke dalam e wah kok aku kok 

ngene yo mbok aja ngene, kan otomatis  

koyo ngono to? 

Heem tapi pada saat kui aku ndonga po ora aku 

lali piye hehe 

Lali? 

Heem hehe sek jelas kan pas kae aku lagi 

seneng-senenge dolan kan dadine aku mlayu 

nang dolan 

Nang kegiatan-kegiatane? Agama pasca 

mendapat bully kui, misal shalat luwih 

teratur? 

 

 

 

 

Mbak XX menyadari 

bahwa hal-hal yang 

merugikan terutama di 

dalam sosial media tidak 

diperbolehkan, karena 

agama juga tidak 

mengajarkan seperti itu, 

tetapi agama 

mengajarkan tentang 

kebaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mbak XX lebih baik 

bermain, agar tidak 

terlalu memikirkan 

masalah tersebut 
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Ora, ra no ngaruhe nang agama i mas, piye no 

Ora? 

Hooh serius hehe 

O yowes, hehe. Terus nek nglakokke syariat 

agama? Shalat lima waktu? 

Nek kui hooh, wajib to.. poso yo hooh 

Poso Senen Kemis? 

Senen Kemis nek meh ujian 

Nek meh ujian tok, nek ra ujian? 

Nek ora ujian yo biasane… 

Dong-dongan? 

Heem dong-dongan nek lagi bolong, nek 

mbiyen si nang sekolahku kerepe dhuhanan 

kae lho 

Sholat malam? 

Sholat malam mmm biasane nek meh ujian si 

hehehehehehe men utekke bolong he 

Terus bagaimana pandangan anda terhadap 

korban cyberbully? 

Pandangan sek piye? 

Kan njenengan wes tau krasa to? 

Yo nek menurutku sih jenenge pro kontra ana 

wae yo mas, dadi nek aku saiki mandange sih 

sah sah wae wong meh seneng po ora, nek 

mbiyen kan aku mikire  ngopo wong sih 

ngebully-ngebully, urusane opo e mbok ngurusi 

urusane dhewe-dhewe, ngono kui nek aku 

mbiyen lho. Aku saiki sih yo sah sah wae 

jenenge ketika awak dewe ngupload apapun 

kui nggak cuma status kui ana sek seneng ana 

sek ora dadi sesuatu sek wajar nek nggo aku 

saiki, nek mbiyen sih aku ra seneng 

Mmm tak simpulke berarti kan media sosial 

ki nggak memandang sesuatu hal yo? 

Berarti kebebasan yo nang kono? 

Heeh.. sek penting juga nggunakke media 

sosial dengan cara yang sehat lah, ha tapi yo 

kayane wong-wong nek ngono kui ra paham 

mesti mas, le nggunakke sehat po ra. waton 

biasane 

Waton piye maksude mbak? 

Ha yo kui, ngawur ngono lho.. paling yo tetep 

 

 

 

 menurutnya shalat 

adalah kewajiban, tetapi 

pada aplikasinya Mbak 

XX sering bolong 

 

 

 

 

 

 

 

 Mbak XX 

mengharapkan agar orang 

orang di dalam media 

sosial sebaiknya lebih 

mengintrospeksi dirinya 

sendiri sebelum 

membully orang lain 

 

 menurut Mbak XX, 

pengguna media sosial 

kurang memahami 

bagaimana menggunakan 

media sosial yang sehat 

menurut Mbak XX, 
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do sakpenakke, angel nek kon ngilangi 

cyberbully ki  

Lha nek penggunaan ruang publik yang 

baik kui piye? Ruang publik media sosial 

sebenere lho, seharusnya? 

Menurutku lho, menurutku sih kui sek penting 

nggak nyinggung ora nuding, nggak menunjuk 

hidung siapa, njuk bar kui enggak pokokmen 

intine nggak mengandung unsur sing piye yo.. 

Berbau sara ngono? 

Heem ngono 

Intine ngono? 

Heem 

Tapi njenengan kui pas nggawe status kui 

berbau sara nggak? Dadi yo otomatis krasa 

kan kae? 

Yoo soale aku ki ngonekke munafik barang pas 

kui he 

Contone? Pengen ngerti kalimate 

Lali he soale aku pas ngeling-ngeling kae pas 

karo Sita, pokokmen intine ki aku ngonekke ki 

kancan apa sih kok akeh munafik e, ngono kui 

lho intine 

Akeh munafike nggon bagian apa to? 

Naif banget to.. Dadi kanca-kancaku ki kan 

lingkungane apa yo, borju-borju ngono kae lho 

 Borju ki apa? 

Borju ki ra ngerti? Hehe borju ki wong-wong 

duwe kae lho 

Oo borjuis, oh yo yo tau. Terus? 

Yoo nek neng lingkunganku mbiyen sih yo nek 

ketika koe ra isa mengikuti apa sek dadi 

perkembangan saat kui ki, misale handphone, 

nek misale koe ra isa ngimbangi kanca-

kancamu koe ki istilahe apa yo, tersingkir 

ngono kae lho 

Tersingkire ana ece-ecean rak ngono. Eh 

njaluk pin mu sedangkan koe rak due ngono 

rak? 

Haha yo ono wae nek ngono mbiyen kan wes 

ungsum bb to pas kui  

Tapi ngrasa deke gojek apa emang 

pengguna tidak akan jera 

melakukan cyberbully 

 

 sebaiknya seseorang 

di dalam ruang publik 

terutama di media sosial 

ketika mengunggah atau 

mengupdate sesuatu 

sifatnya global, tidak 

menuduh dengan 

menyebut nama orang 

lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 letak permasalahan 

Mbak XX, ia merasa 

bahwa pertemanan 

dengan sahabatnya sia-

sia, karena hanya untuk 

bersenang-senang saja  
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terkadang deke ngece kui isa mak jleb 

ngono? 

Yo hooh si 

Aku yo pernah ngono kui hehehe 

Hooh po? Hahaha malah curhat 

Terus pas misale iki kan kejadian iki SMA 

yo, nek misale nek berkumpul karo kanca 

kancamu ngono kui piye rasane nek ketemu 

karo wong kui maneh ngono? 

Nek kaya Sely kui apek, ming wes  nggak kaya 

nggak bisa kaya mbiyen ngono saat akrabe 

kaya mbiyen, nek mbiyen kan bener-bener 

kaya aku ro Sita ngono kui nang ndi-ndi 

bareng, kanca plek lah, saiki mung kanca 

sekedar wae, meng apik ngono lho, cuman nek 

bongso Wiro, Selfi, ki wes bener-bener nggak 

bisa 

Wiro Selfi ki cewek kabeh? 

Wiro cowok, Selfi cewek. Mbuh nek karo 

mereka ki nang ati iseh rasa piye ngono 

Nganti saiki? 

Heem nganti saiki 

Berarti wes berapa tahun, lama yo berarti? 

Yo hooh kejadian kui sekitar 2010 

Yowes patang taun limang taun saiki 

hehehe.. lha nek reuni ngono kui? 

Ra tau melu 

Ra tau melu? Yo mergo ra kepenak ana kui 

? 

Yo sek jelas aku ngroso ra iso ngimbangi 

kanca-kancaku wae dadine aku ra tau melu 

Berarti masih menyimpan trauma yo nganti 

saiki? 

Yo ngono lah 

Tapi nek saiki iseh eksis nang ruang publik 

to media sosial? 

Nggak, mung sesekali wae. Aku update 

sebulan sekali 

BBM po? 

Oralah, facebook. Tapi nek gur ngakses 

informasi sih mben dina, nek lagi selo wae 

ding 

 

 

 

 

 

hubungan Mbak XX 

dengan sahabatnya yang 

bernama Sely sudah 

membaik namun tidak 

akrab seperti Mbak XX 

belum dibully, sedangkan 

dengan sahabat yang lain 

masih menyimpan 

trauma. 

 

 

 

 

 

 kesenjangan di antara 

pertemanan 

 

 

 frekuensi update 

status saat ini lebih 

sedikit, terkecuali hanya 

mencari informasi 
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O nek update-update ngono ora yo? Dadi 

pasca menjadi korban kui dadi sitik yo? 

Heem 

Terus ono ra kanca-kanca sek misale mbok 

pilih ngono nek facebookmu? 

Hooh, aku selektif banget nek kanca fb 

O mergo kui po njuk selektif? 

Ora nek kui mergo aku pacaran, kan pacarku 

posesif to 

O posesif? Terus sek cowok po sek cewek? 

Maksude? 

Sek dipilih dadi kanca nang facebookmu 

mbak 

Ming wedok tok sih, nek wedok mah sapa wae 

Wedok tok nek cowok ra ana? Kanca cerak 

pun? 

Ra ndue 

Tapi nek aku yo ngapunten yo, ana rak 

dampak-dampak misale pas cowokmu kan 

posesif banget to kadang tertekan rak ngono 

kui? 

Yo jelas lah 

Tapi kok njengan iseh nganu? 

Piye yo kui le njelaske angel he, piye ndut? 

Sek penting kenyamanan kui yo? 

Yo hooh, intine ngono hehe. Yo piye yo 

jenenge hubungan kan ra ana sek mulus-mulus 

mesti kan ana krikil-krikil e, tur kan yo ra perlu 

dijelaske nang publik to 

Heem tapi intine masalahe kan kui to? 

Ra mung fb, pm kan aku njogo banget 

Iyo to? 

Iyolah aku ra tau ngupdate-ngupdate  nek ana 

masalah yo nggo dhewe ra njur dipublish nang 

ruang umum ngono kui, nek aku isin, nek aku 

pribadi lho 

Heem, kui foto sek bentuke cah loro po 

bentuke cah siji? 

Maksude? 

Yo maksude kan pm, misale, dp po pm? 

Ya dua-duanya 

Kan misale kan ra gelem dipublish to, kan 

 

 

 

 

 faktor lain yang 

membuat Mbak XX 

menjadi seorang introvert 

adalah pacar 

teman Mbak XX di 

media sosial hanya 

perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Objektifitas: 

membedakan 

kepentingan pribadi dan 

kepentingan umum 
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misale pm e, eh dp ne berbentuk sek piye 

misale sek foto cah loro po piye? 

Cah loro rapopo anggere sopan 

Hemm sek bener-bener mbok selektif ki sek 

piye fotone? 

Yo sek jelas ki intine sopan wae lah 

Ohh terus bagaimana penilaian anda 

terhadap orang-orang yang membully anda 

ngono lho, kudune ki piye deke? 

Kudune piye to maksude rung nangkep? 

Ngene lho, mbok aku ki aja dingene lho, 

sebenere aku kan maksude ra ngene ngono 

lho 

Yo nek aku saiki sih cenderung ra peduli, 

terserah meh piye 

Heem, nggak sebaiknya wong-wong kui 

kudu piye lho karo koe ngono 

Terserah, aku ra peduli mereka meh piye hehe  

Nggak peduli? 

Nggak 

Mung kui? Ora ngene yo sebaiknya iki lho 

sek tak maksud kui ora maksud nyinggung 

njenengan apa misale nyindir iki ngono lho, 

apa maksudku ki maksud apik kok malah 

koe do ngene ngono lho, koe ngerti rak isa 

ngganggu aku, misale ngganggu aku dadi 

trauma, dadi ra eksis nang facebook, ngono 

lho maksude kan ngono. Ono rak due 

pikiran ngono? 

Yo piye yo sek aku meh ngomong lali.. yo piye 

yo intine kui eee yo terserah si mereka meh 

nganggep piye-piye sek jelas kan yo misale 

pengene mereka piye kan yo mestine pengene 

apik yo, tapi kan buat apa aku istilahe ki kaya 

mengharap wong liya menghargai aku, nek 

misal mereka meh menghargai aku tanpa aku 

mintak heh mbok hargai aku kan mereka mesti 

wes menghargai sikik to 

Berarti harapane untuk menghargai ngono 

yo? 

Hooh, yo mosok aku menghargai koe kok koe 

ra menghargai aku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 harapan Mbak XX di 

dalam media sosial 

sebaiknya saling 

menghargai 
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O yo intine menghargai kok yo hehe 

Hooh wong aku ra ngusik uripmu ra njaluk 

ditmu kok piye jal 

Terus apa yang anda rasakan atau pikirkan 

sebagai korban cyberbully bisa kembali lagi 

ke media sosial? 

Apa? Anda apa? 

Yang anda rasakan dan pikirkan ketika 

anda sebagai korban cyberbully isa kembali 

ke media sosial. Sek mbok rasakke karo 

mbok pikirke ngono 

Sek tak pikirke sih.. piye yo aku bingung he 

Opo misale kapok dalam membuat status 

sebaiknya ngene ngene ngono 

Oh heem, sek jelas sek tak pikir ke ki intine 

aku nggak pengen mempublish opo sek tak 

rasakke, dadi misal aku lagi mangkel yo 

mending tak dem sikik ra tak koar. Nek 

mbiyen kan aku mesti tak koar-koarke fb 

ngono kae lho, luwih disaring sih intine 

Berarti misale adaptasimu misale mas 

adaptasi ng njero kono neh njuk nang kono 

intine ki luwih menyaring perkataan ngono 

yo? 

Dipikir juga pantes ra iki dishare 

O ngono sip 

Lha yo to hehehe 

Yo.. yo bener.. yo nek menurut anda ngono  

lak yo bener.. ha nek saiki sek dishare opo 

seringe? 

Ha yo nek saiki aku kerepe ngeshare hadis-

hadis ngono kae lah, hehe alim sitik 

Hadis tentang opo biasane? 

Yo akeh si, tentang cewek, tentang sikape 

menungso, yo ngono-ngono kui lah mas 

Haha nyicil dadi ustadzah po? 

Wkwkwk yo tak amini wae mas 

Oke, terus hal apa yang anda harapkan dari 

pengguna media sosial agar tidak terjadi 

bully? 

Apa sek tak harepke seka? 

Seka pengguna media sosial agar tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 lebih bisa meredam 

emosi jika mengupdate 

status di media sosial, 

memfilter perkataan agar 

tidak terjadi bullying 

 

 

 

 

 Mbak XX lebih sering 

mengeshare hadis paska 

menjadi korban 

cyberbullying 
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terjadi korban maneh kaya ngono lho 

Sek tak harepke? 

Heem, kan njenengan mpun ngrasakke to? 

Opo sek mbok  harapke seka wong-wong 

ben ra mbully wong ngono lho 

Susah mas soale piye yoo, yo ngerti to koe mas 

dadi kita posting apa ki pasti ana sek nggak 

suka dadi kita nggak bisa mencegah orang lain 

tu biar seneng karo postingane awak dewe ki 

nggak bisa, nek menurutku lho. Jadi sek 

jenenge koyo ngono ki kembali ke pribadine 

masing-masing sih  

Dadi sek mbok harepke ki kudu wong-wong 

sek arep mbully ki kudu introspeksi karo 

awake dhewe ngono? 

Iyolah emang nek dee ngebully dee ngrasa 

lebih baik? Nggak juga kan 

Oh yo hooh.. terus opo neh yo yo mungkin 

kui sek sih sing tak wawancarai sesuk-sesuk 

neh nek datane kurang tak wawancara neh 

Hooh standby kok aku. Gek ndang rampung 

kae lho pendamping wisudamu wes menanti 

Santai lho hahaha opo to pendamping 

Loh piye to 

Tenane ta hahaaha wes yo 

 

 

 

 

 

 media sosial adalah 

ruang publik yang 

membebaskan seseorang 

untuk beraktivitas di 

dalamnya 

 

 harapan Mbak XX  

agar tidak terjadi bullying 

adalah seharunya orang-

orang di dalam media 

sosial harus lebih 

intropeksi terhadap 

dirinya 

 



VERBATIM WAWANCARA 

 

Interviewee   :  AN             Lokasi wawancara   : Tempat Informan 

Tanggal wawancara : 25-05-2015              Wawancara ke-       : 1(Autoanamnesa) 

Waktu wawancara : Malam           Jenis wawancara     : Semi Terstruktur 

Jam   : 22.00-23:00          Tujuan wawancara: Mencari Informasi 

 

KODE : In1-W1 (Informan satu, Wawancara satu) 

No Catatan Wawancara Analisis 
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29 

Selamat malam mas Andre 

Selamat malam mas 

Ngene mas, yo berhubung wingi kan aku 

njaluk wawancara njenengan nggeh 

nyanggupi to, nah kulo kan isone sakniki, yo 

nyuwun ngapunten yo yen iki nganggu yo 

Nggeh mboten nopo-nopo mas 

Langsung mawon, mas kulo ajeng tanglet 

ndisek kan pernah njenengan niku curhat 

seputar korban di dalam media sosial, nah 

kui knpo mas sebabe njenengan kok iso 

dibully?  

Yo pertamane ki aku ngece koncoku mas nang 

media sosiale koncoku, mboh kenopo koncoku 

ki mbales nganggo kekuranganku, nah 

koncoku liane do ngerti langsung do ngece aku 

nek pendak ketemu soale pas SMA aku ki ws 

nduwe loro parkinson, tremor kui 

Parkinson kui opo yo mas? 

Tremor-tremor (sambil mempraktekkan 

gerakan tangan) kae lo mas, nah pas praktek 

Kimia ceritane kan gelase karo pipete ki 

gathukan ngono dadi suarane ting ting ting ting 

tingggg ngono lo, nah doh ngguyu. Yo bar kui 

pie meneh mas yo kan yo ngono terus ra iso 

ditahan, sebenere ra pengen metu suarane kui 

tapi tetep metu lha yo wes pie meneh , nah 

saka kono kan yo mesti konco yo sek rono anu 

rodo pie ngono, yo wes soko kono tremor, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mas An adalah pelaku 

serta menjadi korban di 

dalam media sosial 

 

 Mas An memiliki 

gejala parkinson 
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celukane yo tremor ngono opo Mr. Tremor  

Itu sampai masuk ke media sosial nggak 

mas? 

Nk pas kae ki yo jelas wong aku ndikik le 

mulai, disebut-sebut Mr. Tremor ngono, yo 

sering mas nyebut Mr. Tremor nang media 

sosial, yo pie meneh yoo pertamane yo rodo 

rapopo tapi kok sue-sue yo rodo nganu yo rodo 

menjadi-njadi istilahe 

Terus pada saat itu, ono rak sek berdampak 

pada diri anda pas njenengan kui dibully? 

opo ngroso emosi trauma merga rencang-

rencang sek mbully njenengan? 

Yoo, pie mas rasane pie yoo mangkel jane ki 

dingono-ngonekke, yo mangkel nek sue-sue 

nek terus-terusan jenenge wong sabar pasti ono 

batesane, layo pie meneh mending tak nengke 

to, istilahe orak tak gagas ngono lo, yo ws 

media sosial tak nengke wae ngono istilahe ra 

tak nggo meneh 

Berarti nek pas ono grup-grup misale nek  

rencang njenengan do gawe status nggo 

njenengan misale mbully ra mbok gagas 

ngono po mas? 

Iyo mas, tak nengke wae 

Terus sakniki kan njenengan mpun update 

malih teng media sosial, terus pas keinginan 

anda kembali ke media sosial koyo pripun? 

Yo kan pas istilahe, kan anu pas konco anyar 

kan yo ono, nah soko kui istilahe iso adaptasi 

meneh ngono mas, yo sebisa mungkin yo tak 

tutupi mas kelemahanku kui, istilahe ra ono 

pengalaman koyo ngono meneh 

Kebutuhan akan informasi sosial niku 

penting mboten mas? 

Ya penting mas, kuliah kan mesti kebutuhan 

kui penting, pentinge kan yo nganggo banget, 

istilahe kan yo ono nggolek jurnal opo golek 

informasi-informasi tentang opo, terus anu 

keadaan kampus ngono kan kebutuhan 

informasi 

Berarti penting banget, terus ono ra faktor-

 

 

 

 

 

 

 Mas An merasa 

terganggu ketika diberi 

panggilan baru di media 

sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 dampak yang terjadi 

Mas An kapok dalam 

bermedia sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mas An menutupi 

kekurangannya agar 

kejadian bully itu tidak 

terjadi lagi 

 

 

 karena ada Kebutuhan 

akan informasi Mas An 

mengunakan kembali 

media sosial 
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faktor soko koncomu? wong liyo lah.. nek 

kebutuhan informasi mau kan internal, nek 

eksternale? 

Yo mau mas saling berkomunikasi kae lo mas 

ro konco anyarku, kalau berbagai informasi 

kan yo istilahe wes tak omongi nek ono berita 

opo tentang kampus, gen cepet entuk informasi 

Terus opo yo, harapan yang anda butuhkan 

sebagai korban di dalam media sosial untuk 

kembali ke media sosial? sek mbok butuhke 

Yoo pertama sih lingkungan baru yo mas, yo 

temen-temen yang baru belum tahu 

permasalahan yang dulu kan seperti itu, nek 

umpamane koncone anyar istilahe ra reti 

uwonge sebenere koyo ngene kan yo ra reti, 

yen sek ndisek-ndisek yo uwes kan, istilahe 

rodo adoh komunikasine kurang 

Berarti permasalahane njenengan ki awale 

soko nyuwun ngaputen soko kelemahane 

njenengan terus dinggo bullying rencang-

rencang njenengan to teng media sosial? 

Nggeh 

Intine niku to mas? 

Nggeh 

Nah pada saat itu roso trauma enten 

mboten? 

Yo pas sebenere lebih ke mangkel mas, yo 

diece-ece terus nggo bahan pembicaraan wong 

kan yo males to mas, istilahe yo ngono lah yo 

wes 

Ono ra syarat-syarat khusus untuk menjadi 

teman anda di media sosial, setelah menjadi 

korban bully di media sosial? 

Yo sebenere ora ono mas, jenenge media sosial 

kan bebas wae to nggo sopo wae ra mandang 

status. Tapi sek penting ki, nek kekancan yo le 

ngece sewajare, istilahe yo ora terlalu opo 

berlebihan yo nek wong sabar ono batesane 

mas 

Nk misale ketemu rencang-rencang sek 

mbully njenengan, opo mbok blokir opo 

njenengan tetep meneng wae? 

 

 

 

 

 Mas An kembali lagi 

ke media sosial karena 

kebutuhan komunikasi 

dengan teman barunya 

 

 

 lingkungan baru 

membuat Mas An 

termotivasi kembali 

media sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 Mas An memiliki 

kekurangan di dalam 

dirinya dan menjadi 

bahan bullying temannya  

di media sosial  

 Mas An merasa malas 

ketika dibullying teman-

temannya 

 

 

 

 

 penggunaan media 

sosial tidak memandang 

ras atau status 

 

 Mas An  berharap bila 

bercanda itu harus tahu 

batasannya 
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Yo nek sebatas e anu yo wes mas gen wae, nek 

dinengke yo ora, paling yo tak bales singkat 

karo ladeni lah 

Kemudian seberapa sering anda bermedia 

sosial, sebelum dan sesudah menjadi korban 

Yoo cukup sering mas, iya cukup sering mas 

kalau dulu-dulu sih biasa, yo setelah tau terus-

terusan jadi bahan pembicaraan yowes sue-sue 

mangkel sama temen-temen ya kayak gitu lah, 

males nang media sosial 

Terus sesudah menjadi korban kui 

njenengan intens mboten mlebu media 

sosial? 

Yo umpamane media sosiale buat sama temen-

temen sih males istilahe, nek untuk media yang 

lain mungkin untuk ya sekedar searching-

searching seperti biasa 

Seperti mencari informasi ya? 

Iyaa itu bisa, nek untuk temen yo wes cukup 

ngerti ngono wae mas 

Terus mas, iki yo mas menurut anda, kan 

opo yo bagaimana Islam mengajarkan 

umatnya dalam bersosial media, khususnya 

di media sosial? 

Yo Islam di dalam media sosial kan saling 

menghormati, istilahe kekurangan orang lain 

yo iki to mas, dalam Islam mungkin kan yo kui 

Menghormati yoo 

Iyoo 

Terus ketika anda mendapatkan masalah 

ini lantas apa yang terlintas dari benak 

anda? 

Yo lebih sabar aja mas, yo lebih istilahe pasrah 

yo istilahe yo wes anu weslah, yoweslah 

Semua yang terjadi pada masalah mas kui 

berarti diserahkan pada transendental yo 

mas? 

Yaa kepada Tuhan, Ya Allah  

Terus apa saja kegiatan-kegiatan 

keagamaan pada saat diguncang masalah 

itu? 

Ya seperti biasa yo mas, sebagai umat Islam 

 

 

 

 

 

 sebelum dibully, Mas 

An cukup eksis bermedia 

sosial, tapi setelah 

menjadi korban bullying 

Mas An merasa malas 

terhadap media sosial 

 

 

 contoh representasi 

sosial: walaupun merasa 

malas, namun Mas An  

tetap menggunakan 

media sosial 

 

 

 

 

 

 

menurut Mas An, 

Islam mengajarkan 

seseorang untuk saling 

menghormati 

 

 

 

 

anchoring: lebih sabar 
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197 

kan yo lebih berdoa seperti itu, jika ada 

masalah yo semoga yang membully saya ya 

diampuni seperti itu 

Amin amin, terus mas, usaha apa saja yang 

mas lakukan dalam menjaga serta 

meningkatkan iman kepada Tuhan? 

Yang jelas ya berdoa itu mas untuk 

meningkatkan keimanan, ya kemarin kan 

sempet nyindir yo istilahe cara Islami nyindir-

nyindir temen kayak gitu tapi yo kalau dibaca 

nggak tau, sebenere kan buat status kayak gitu 

untuk nyindir mereka gitu lho 

Status tentang hadis atau bagaimana mas? 

Ya seperti itulah kurang lebih, ya menyangkut 

tentang hadis 

Terus bagaimana anda mengeliminasi rasa 

trauma anda?  

Ya lebih ke tadi mas, sama temen yang baru 

lingkungaan yang baru, kan istilahe orang 

nggak tau yo wes, yo udah lebih ke teman baru  

Berarti dari sisi kelemahan kui ojo 

ditonjolkan ? 

Iyoo mas 

Terus mas, bagaimana pandangan anda 

terhadap korban di dalam media sosial? 

Sebenernya banyak mas korban di dalam 

media sosial ada kasus-kasus yang istilahnya 

lebih ekstrim ya banyak ya, mmmmmm  

Dijelaske santai mawon mas 

Ya banyak mas terkait-terkait bullying ada 

beberapa yang menyangkut sampai ke 

pengadilan seperti itu  

Sampai psikologis juga ya 

Ya tertekan secara psikologis sudah pasti ya 

mas, sampai nangis yang di tv-tv itu 

anyak mas klau di tv tv itu 

iya 

bagaimana pendapat anda tentang terhadap 

teman anda yang membullying anda 

ya pendapat saya sih sebenarnya sih hak 

mereka ya mas untuk membully, tapi ya 

sewajarnya aja jangan seperti itu lo, istilahnya 

  semua permasalahan 

yang terjadi hanya 

diserahkan kepada Tuhan 

 

 

 

 cara Mas An 

meningkatkan iman 

adalah dengan berdoa 

 

 

 

 

 Mas An memberikan 

tausyiah seperti hadis di 

dalam media sosial 

 

 

 orientasi Mas An 

adalah teman baru, dan  

berkamuflase terhadap 

kekurangan Mas An, 

seolah-olah tidak ada hal 

yang terjadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mas An cukup banyak 

mengetahui dampak 

cyberbullying bagi si 

korban yakni korban 

merasa terganggu dalam 

sisi psikologis 

 

objektifitas: ada 

kontrol bila ingin 
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239 

kan setiap orang mempunyai kekurangan-

kekurangan, lebih menghargai saja mas satu 

sama lain yang bersosial media 

Terus bagaimana pendapat anda terhadap 

korban media sosial di dalam ruang publik? 

Seperti Florence itu, maksudnya media sosial 

yang sehat itu digunakan sewajarnya, tidak 

untuk mengolok-olok seperti itu, apa sih 

manfaatnya, kan untuk mencari informasi, 

untuk hubungan jarak jauh menanyakan kabar, 

kurang lebih kan seperti itu, ya sewajarnya saja 

ya kalau untuk bercandaan jangan keterlaluan 

Terus mas, ee bagaimana sikap anda jika 

dihadapkan dengan teman-teman anda 

yang membullying anda? 

Yaa, saya sih lebih diem, pada saat itu kn ada 

temen saya yang nikah saya tuh cenderung 

lebih diam aja mas nggak terlalu banyak bicara 

sih lebih cenderung saja dateng ya dateng 

kalau diajak ngobrol yo ngobrol biasa seperti 

itu, walaupun masih sedikit gimana gitu 

Terus bagaimana penilaian anda terhadap 

yang membullying anda? 

Mungkin dia niate bersenang-senang, tapi kan 

sebenernya tahu batas-batasnya seperti itu, 

untuk nilainya kurang mas menghargai orang 

lain 

Berarti harus menghargai ya mas? Terus 

mas apa yang anda rasakan atau pikirkan 

sebagai korban bullying di media sosial bisa 

kembali ke media sosial? rasanya gimana? 

Ya lebih menjaga tadi mas, perasaan saya lebih 

menjaga istilahe kekurangan perlu ditutupi, ya 

alhamdulilah nggak terlalu ekstrim sudah enak 

lah sekarang, enak aja 

Terus untuk penerapannya dalam realita? 

Aplikasinya? 

Anu ngobrol-ngobrol sama orang lain atau 

gimana? 

Ya misalnya njenengan opo yo pernah 

dibully kan, nah terus mas kembali ke 

media sosial opo sek mbok lakoke, aplikasi, 

membullying perlu 

dipikirkan dahulu 

 

 

 

 Mas An berpendapat  

bahwa seseorang di 

dalam media sosial harus 

menghargai satu sama 

lain 

integrasi sesama 

pengguna 

 

 

 

 

Mas An masih merasa 

trauma bila bertemu 

dengan teman-temanya 

 

 

 

 

 

 objektifikasi: batasan 

permasalahan 

 

 

 

 

 

 

 

Mas An lebih berhati-

hati dalam menggunakan 

media sosial yaitu dengan 

menutupi kekurangannya 
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realita dalam kehidupan? 

Ya biasa aja mas, istilahe , kalau sekarang kan 

yo nggak ada masalah, yang penting untuk 

menjaga pertemanan lebih sopan di media 

sosial, sopan santun, etika, digunakan 

sewajarnya 

Lalu hal apa yang anda harapkan dari 

pengguna sosial media agar tidak terjadi 

pembullyingan lagi? 

Yang pertama ya kelemahan itu harus ditutupi, 

aib itu jangan di umbar, ya kalau masalah 

tersingung ya meminta maaf 

Sikap apa yang harusnya dipunyai orang 

jika bermedia sosial? 

Ya tadi mas ya lebih istilahe menghargai, 

digunakan sewajarnya 

Intinya itu ya mas, mpun mas gur sakniki 

mawon kulo le tanglet-tanglet, kulo 

maturnuwun mpun saget wawancara 

njenengan, sory yo mas ngganggu-ngganggu 

Santai hlo, koyo opo wae .. 

Pripun mas skripsine njenengan? 

Yo alhamdulilah mas, bablas iki yo dongake 

wae 

Dongake kulo yo mas, gen ndang lulus. Yo 

mpun mas kulo tak pamitan riyen 

maturnuwun sanget yo mas 

 

 

 

 representasi sosial 

untuk kembali lagi ke 

media sosial yakni 

dengan mengutamakan 

hidup bersosial terutama 

pertemanan dengan cara 

sopan santun 

 

Objektifikasi & 

Anchoring: menutupi 

kepentingan aib serta 

mengutamakan hidup 

saling memaafkan 
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Interviewee   : Mbak St  Lokasi wawancara   : Gendhong 

Tanggal wawancara : 11-06-2015              Wawancara ke-          : Significant Other 

Waktu wawancara : Malam           Jenis wawancara        : Semi Terstruktur 

Jam   : 22.00-23:00          Tujuan wawancara   : Mencari Informasi 

 

KODE : SO1-W1 (Significant Other satu, Wawancara satu) 

No Catatan Wawancara Analisis 
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Permisi mbak, sebelumnya terima kasih 

karena sudah bersedia untuk jadi 

allonamnesa mbak XX 

Iya mas hehehehhe, tapi nanti saya ada acara 

mas, mm ya habis wawancara ini 

Oke.. nggak lama-lama kok mbak, 

sebelumnya saya manggil mbak atau apa ya 

yang nyaman bagi mbak? 

Mmm mbak aja, mas 

Oke okee mbak, ya untuk mempersingkat 

waktu, mbak kan juga ada acara, langsung 

aja ya mbak?  

Iya mas 

Ngomong- ngomong rumahnya mana to 

mbak? 

Purworejo mas, pie mas meh ngapeli aku po 

wkwkwkwkw, gojek lho mas 

Hahahah yo keno mbak nek ra ono le nesu 

hahaha 

Ouww kuliah sama Mbak XX ya mbak satu 

kelas? 

Iya mas, Mbak XX teman dekat saya, pertama 

masuk kuliah ya dia teman saya 

Kalau boleh tahu Mbak XX itu gimana 

mempunyai kepribadian yang gimana 

mbak, introvert atau apa gitu mbak? mm 

mbak kan sudah lama kan sama Mbak XX 

otomatis taulah kepribadiannya gimana 

Ya dia itu orangnya baik, bisa diajak temenan 

yang benar-benar teman gak hanya pas senang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pendapat Significant 

Other: Mbak XX 
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aja, kalau pas susah juga dia selalu ada,  

Mm maksudnya bisa bersama gitu mbak? 

contohnya 

Ya kalau pas aku ribet atau punya masalah dia 

bantu, dia jadi pendengar yang baik, pokoknya 

aku nyaman cerita sama dia dalam semua hal 

Lantas apakah dia selalu cerita tentang 

permasalahnnya ke mbak? 

Iya apapun dia cerita mas, tiap hari dia curhat 

apa yang dialami, kadang pas ada masalah 

besar gitu, dia biasanya datang ke kosku, kalau 

nggak aku datang ke rumahnya 

Mmm mbak XX itu kalau pas wawancara 

terlihat orangnya tertutup ya mbak? betul 

apa nggak mbak terutama kalau kenal sama 

orang lain terutama cowok, walaupun dia 

udah dekat banget sama peneliti? 

Ya nggak sih, sama teman-teman nggak 

introvert tapi kalau cowok 

Nah kalau cowok gimana mbak? 

Ya itu introvert, orang kalau ada teman sekelas 

ngeadd dia minta pertimbangan sama aku dulu 

Mm padahal itu teman sekelas, apa harus 

minta persetujuan kamu dulu mbak? 

Iya 

La kenapa mbak? 

Ya bukan minta persetujuan, cuma minta 

pertimbangan soalnya kan aku kenal juga 

pacarnya Mbak XX, udah kenal juga pacarnya 

XX, ya aku paham sama sifatnya 

Iya kemarin sih juga dia bilang mbak sama 

saya pas wawancara. Emang kenapa sih 

mbak pacanya kok sampai ngelarang gitu? 

Ya orangnya posesif aja mas, ya makanya dia 

minta persetujuan, yang invite itu suka 

nggodain  apa ngak, kalau niatnya hanya untuk 

penunjang kuliah ya aku saranin untuk 

dikonfrim, 

Nah kalau niat apa nggak niat untuk 

nggodain, kan itu teman sekelas mbak 

otomatis ya sebagai teman ya biasa aja kan 

mbak, berbeda kalau orang luar itu wajar 

memiliki kepribadian 

yang sederhana  

 

 contoh representasi 

sosial: sebagai teman 

yang baik Mbak XX 

menyempatkan untuk 

menjadi pendengar yang 

baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 contoh representasi 

sosial: Mbak XX 

seseorang yang selektif 
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minta pertimbangan? 

Loh kan orang sekelas aku lumayan paham 

juga gitu, ada orang yang suka gak penting, ya 

ada yang pasti nggodain, lagi apa ria udah 

makan belum, gitu. kalo dari luar malah pasti 

nggak dikonfirm mas 

Nah apakah cowoknya itu selalu mengawasi 

media sosial Mbak XX? 

Ya misalnya di hp, dia sering mbuka hp XX, 

makanya kalau Mbak XX baru pergi sama 

pacanya ya notifnya dimatiin, terus aku juga 

nggak pernah bbm-an ma Mbak XX kalau dia 

lagi ma pacanya, takutnya nanti kalau ada 

obrolan yang gak diketahui pacanya, takutnya 

nanti jadi masalah 

Kenapa dia melakukan segitunya sama 

pacanya? 

Ya karena dia suka, pacarnya posesif ya dia 

turuti 

Adakah keinginan dia buat ingin lari dari 

pacarnya, ya mengeluh mbok pacarku ki 

ojo posesif ngene trus aku kan iso stres to 

contohnya gitu mbak? 

Ya iya sih cuman walaupun mengeluh dia 

jalankan, wong jenenge seneng, sek penting 

dekne ro pacare ra ono masalah, 

Ouw yo mbak, pantesan aku pas ketemu 

wonge kon etok-etok ra kenal, ouw gitu to 

ceritanya. Mmm mbak saya mau tanya lagi, 

mbak pernah dicurhatin nggak tentang 

kalau dia pernah menjadi korban 

cyberbullying? 

Cyberbullying ki opo yo mas? 

Mm orang yang mengalami bullying di 

dalam media sosial? 

Iyo, hooh ngerti tapi nggak terlalu rinci banget, 

ya cuma cerita ada masalah sama teman SMA, 

hingga sampai saat ini hubungannya kurang 

baik sama teman-temannya itu 

Awal mulanya gimana sih mbak, 

sepemahaman mbak aja? 

Ya dia update status nyinggung, nah dari situ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pendapat Significant 

Other: Mbak XX 

memiliki kecemasan 

sendiri dalam hubungan 

pacaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pendapat Significant 

Other: rasa mengeluh 

yang dimiliki Mbak XX 

pada kekasihnya hilang 

ketika rasa saling 

mengasihi itu ada 

 

 

 

 

 

 

 

 Pendapat Significant 

Other: Mbak XX masih 

memiliki permasalaahan 

yang belum terselesaikan 

 

 Sebab Mbak XX 
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ribut,sampai blokir-blokiran,  

Update satus yang gimana ya mbak? 

Ya kalau kalimatnya pastinya gak tau mas, 

yang jelas pertemanannya itu munafik 

Munafik yang seperti apa mbak? 

Nggak bisa diajak bareng-bareng? 

Dalam hal apa mbak? 

Yang susah-susah gak bisa cuma yang senang-

senang aja 

Ouw gitu.. mbak mengetahui nggak dampak 

yang terjadi pas Mbak XX mengalami 

cyberbullying? 

Ya itu dia milih teman banget, terutama ma 

cowok 

Ouw bener pas wawancara Mbak XX.. 

Dalam kontek media sosial Mbak XX sangat 

memilih pertemanan terutama cowok ya 

mbak? 

Iya 

Bisa jadi itu trauma ya mbak? 

Iya, soalnya teman satu gengnya ada yang 

cowok juga, terus yang temen cowok itu benar-

benar nggak kontak, gak kenal 

Kalu cewek selektif juga gak mbak? sapa 

tahu di luar itu juga selektif 

Gak terlalu 

Berarti kalau gak terlalu, ada sedikit 

selektifnya dong mbak? 

Selektifnya itu, kalau sekedar ngobrol itu 

semua cewek, kalau yang benar-benar untuk 

diceritain ya cuma yang deket-deket aja  

Kalau konteks medi sosial? pertemanan 

selektif nggak? 

Cewek tetep ditompo tapi sithik 

Sithik berarti menandakan dia juga selektif 

dong 

Iya iya sih, tapi nggak seselektif cowok,  

Mbak katanya pas saat itu sebelum menjadi 

korban cyberbullying Mbak XX itu sangat 

gemar medsos ya? 

Iya, dia pernah cerita sih sering update, 

sekarang kan jarang banget lah, bbm aja juga 

dibullying yakni karena 

menyindir teman-

temannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pendapat Significant 

Other: selektif dalam 

memilih teman 

 

 

 

 

 Mbak XX merasa 

trauma dalam hubungan 

media sosial 

 Mbak XX menjadi 

diri yang selektif bila 

memilih teman terutama 

cowok, karena yang 

membuat subjek trauma 

adalah termasuk teman 

laki-lakinya dulu 

 

 

 

 

 

 

 

 tak hanya laki-laki, 

perempuan pun juga 

selektif dipilih Mbak XX 

tapi tidak terlalu seperti 

laki-laki yang sangat 

selektif 
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jarang, 

Dengar-dengar dari Mbak XX, walaupun 

dia memilik bb tapi dia tetap nggak 

memakai medsosnya ya mbak? 

Iya, baru pakek kemarin-kemarin ini, 

pokoknya baru pas pacarnya pakek dia juga 

pakek, pas sebelum pacanya belum pakek dia 

juga gak pakek 

Aaa, kalau saat ini, mbak pernah nggak liat 

Mbak XX ngupdate status tentang agama 

atau hadis-hadis gitu? 

Iya  

Pas apa mbak? 

Ya di bbm di dpnya itu kadang ada tulisan-

tulisan Islam kadang sering dipakai 

Nah sekarang kan Mbak XX, katanya 

trauma, tapi sudah balik lagi ke medsos? 

Nah mbak tahu nggak alasanya dia balik 

lagi ke medsos? 

Medsos kan kebutuhan, pacaran kan yo nang fb 

Berarti terjadi interaksi ya mbak di 

dalamnya? 

Iya mas 

Kalu interaksi sma orang lain iya nmgak 

mbak? masa hanya pacaran aja? kalau 

orang kuliah kan juga butuh informasi 

tugas-tugas dari teman-teman to masak 

tidak membutuhkan iteraksi dari teman? 

Iya ada, kayak grup kelas 

Dimana itu mbak? 

Di bbm sama fb mas, terus kalau di bbm ada 

olshop, jadi mesti kan dia lihat, mbukak nggo 

medsosnya,  

Pesen-pesen gitu ya mbak 

Iya 

Kalau ngobrol di grup sama teman ada 

nggak? 

Iya 

Contohnya pada saat apa mbak? 

Iya info-info tentang mau skripsi salah satunya 

wisuda, seputar kuliahnya 

Kalau boleh saya simpulkan, Mbak XX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  usaha Mbak XX 

dalam meningkatkan 

iman adalah dengan 

mengupdate status 

tentang Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Mbak XX mulai 

kembali ke media sosial 

karena membutuhkan 

informasi dan 

berinteraksi 

 

 

 

 

 

 

 cara untuk 
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mengeliminansi rasa traumnya lewat 

kebutuhan sosial dan kebutuhan informasi 

gitu ya mbak? 

Iya mas betul 

Kalau di rumah Mbak XX itu gimana ya 

mbak? mbak kan sering nginep sana kan, 

otomatis udah seperti saudara? 

Ya kalau dari agama, dia rajin sholat, ibuknya 

kan juga mengingatkan dia sholat 

Tapi apakah dia pernah nggak? 

Ya kalau di rumah sholat, kalau di luar 

kemungkinan ada nggaknya 

Kok mbak bisa menyimpulkan? 

Ya bisalah, ya pernah lihat mas 

Nek menurut mbak, ruang publik di dalam 

media sosial ki sek kepie mbak? 

Ruang publik, itu kan tempat orang bebas 

mencurahkan apa saja yang penting nggak 

ngganggu hak orang lain 

Nah kalau Mbak XX, itu kan jelas ya 

ngganggu orang lain? 

Iyo, kui kan nggawe kroso wong liyo to, 

Lantas sekarang yang mbak ketahui tentang 

Mbak XX gimana di media sosial, apakah 

dia kapok dalam mengupadte status? 

Dia sekarang jarang update, biasanya dia apa-

apa curhat, 

Apakah dia saat ini lebih berhati-hati dalam 

mengupdate status? 

Iya mas 

Bisa dijelaskan yang bagaimana? 

Ya biasanya dia saat ini update kata-kata 

mutiara tentang jodoh, tentang Tuhan 

Apa harapan anda terhadap korban 

cyberbullying? 

Harapannya ya semoga nggak ada yang jadi 

korban cyberbullying lagi, kasihan lah. Kalo 

mau ngritik mending langsung ke orangnya, 

secara pribadi nggak usah diumbar, nggak 

sopan. 

Oke lah mbak, ini udah jam 11 malam, 

mbak udah ada acara kan abis ini, 

mengeliminasi rasa 

trauma adalah dengan 

kebutuhan akan informasi 

dan sosial 

 

 

 

 

 

 

 Mbak XX sering 

sholat jika di rumah tapi 

di luar terkadang jarang 

 

 

 

 menurut allonamnesa 

ruang publik adalah 

kebebasan seseorang 

untuk beraktivitas di 

dalamnya, tetapi tidak 

boleh saling merugikan 

orang lain 

 

 

paska menjadi korban 

bullying, Mbak XX 

menjadi berhati-hati 

dalam bermedia sosial 

 

 

 update Mbak XX 

lebih ke hal Islam saat ini 

 

 

 harapan allonamnesa 

untuk pengguna media 

sosial agar lebih sopan 

bila bermedia sosial 

 

 

 



 sementara itu dulu mbak yang tak tanyain, 

nanti kalau kurang saya tanya lagi ya 

mbak? 

Iya mas, sms aja, jangan dadakan ndak  pas 

aku ono acara 

Oke mbak 
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Selamat pagi mas 

Ya selamat pagi mas 

Ngapunten mas pagi-pagi udah datang ke 

rumah njenengan 

Iya nggak papa mas, biasa hlo heheheheheh 

Lagi sibuk apa ni mas kok udah bangun 

biasanya jam 13:00 baru bangun 

Hahahahaha, tadi disuruh ibu ke pasar disuruh 

nganterin jadi ya bangun pagi-pagi paling nanti 

juga tidur lagi heeee 

Ya langsung aja mas, saya mau tanya-tanya 

seputar kabar mas An, mas kan dekat to 

sama mas An. Kalau boleh tahu mas An itu 

memiliki kepribadian yang seperti apa mas? 

Pada saat ketemu sih cenderung pendiam, 

pemalu dan juga lucu 

Terus mas, mm selama menjadi teman mas 

An bagaimana sifat dia yang sebenarnya, 

kalau tadi kan cenderung kesan pertama to 

mas? 

Jadi untuk selama perjalanan mengenal An 

cenderung tledor dan terkadang pelupa, 

Tledor yang seperti apa mas? 

Nah untuk tledornya itu contohnya seperti dia 

meletakkan barang, contoh helm itu di 

sembarang tempat dan pasti yang disalahkan 

itu adalah temannya, ternyata dia sendiri yang 

meletakkan helm itu, itu salah satu contoh dari 

tledornya yang terkadang membuat temen-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pendapat significant 

other, Mas An adalah  

seseorang intovet 
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temenya jengkel 

Lantas hal apa yang baik pada diri mas An? 

Kalau sifat yang baik mas An dia itu tipikal 

orang yang suka menolong, dan terkadang juga 

suka menghibur dengan gurauan dan tingkah 

lakunya 

Tingkah laku yang seperti apa mas?  

Terkadang tingkah laku aneh, dia sedang 

melihat tv atau melihat leptopnya, dia melihat 

dengan gaya duduk yang aneh, membuat temen 

temennya tertawa melihat tingkahnya 

Boleh saya tahu gaya duduk yang seperti 

apa ya mas, kan kalau duduk juga biasanya 

aja, nah yang bikin ketawa itu gaya duduk 

yg seperti apa? 

Jadi gaya duduknya seperti tengkurap seperti 

bayi dan sambil memeluk bantal, melipat 

kedua lututnya, pasti mas juga bakal ketawa 

jika melihatnya aneh 

Ouw jadi bisa saya simpulkan Mas An itu 

memiliki kelemahan pada dirinya yang 

membuat dia ditertawai, begitu mas? 

Iya mas, bisa dibilang begitu mas 

Mm mas kalau boleh tahu Mas An sering 

nggak curhat tentang dirinya, kalau semisal 

dia itu memiliki masalah? 

Iya mas, dia pernah curhat belum lama ini, 

mengenai wanita yang sedang dia suka, aa jadi 

dia itu memiliki dua wanita, inisial Wn sama 

Rm. Mas An ini bercerita tentang Wn, Wn ini 

memiliki kepribadian yang baik yang lugu dan 

juga enak berbicara komunikasi, sebenernya 

dia udah kenal satu sama lain dan udah klop 

tapi ada masalah, mereka tidak mungkin bisa 

bersama karena masalah agama, sedangkan 

dari orang tua Wn adalah pemeluk agama yang 

erat, jadi tidak ada kemungkinan untuk An 

bersama Wn walaupun dia berdua saling 

menyukai hehehehheheheheh 

Terus apakah dia masih jalan bersama mas 

sama Wn? 

Untuk sampai sekarang itu masih jalan, seperti 

 

 

 Pendapat significant 

other Mas An memiliki 

jiwa penolong, serta 

memiliki kepribadian 

yang humoris 

 Pendapat significant 

other Mas An memiliki 

kelemahan pada dirinya 

terlihat teman-teman Mas 

An merasa ada yang 

berbeda pada diri Mas An 
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biasa, mmmm mereka berdua tidak 

memikirkan untuk masalah agama tersebut, 

tetapi Mas An enggan untuk mencoba 

mengungkapkan perasaan kepada Wn karena 

takut Wn itu nanti tersinggung ya untuk sampai 

saat ini mereka berdua bisa dibilang saling 

suka tapi susah mengungkapkan perasaan satu 

sama lain, begitu cerita Mas An. Wanita 

pertama, terus untuk wanita yang kedua inisial 

Rm. Nah sama halnya dengan Wn, Rm pun 

tergolong dan termasuk orang yang baik, 

cantik dan juga berpendidikan tinggi, jadi 

kalau untuk Rm sendiri An merasa memiliki 

rasa canggung berbeda seperti yang dimiliki 

Wn, nah untuk kendala Rm sendiri adalah dia 

tipikal orang yang serius, sedangkan si An ini 

kan belum berani juga mengungkapkan karena 

adanya perbedaan tingkat pendidikan, pernah 

bilang dulu sama saya, kalau lulus dengan s1 

karo pekerjaan yang mapan, dia berani 

mengungkapkan perasaan kepada Rm, ya 

hanya itu yang dicurhatkan sama Mas An. 

Ouwww gitu, itu masalah wanita ya mas?? 

Iya mas 

Bila saya lihat-lihat Mas An itu kalau di kos 

sering dibullying ya mas itu karena sesuatu 

apa ya mas? 

Iyo mas, hooh kalau Mas An itu sering 

dibullying karena tingkahnya, dia itu memiliki 

penyakit kalau ngak salah itu tremor ya mas 

kalau pegang hp atau barang, tangan itu suka 

bergetar nah temen-temen itu sering 

mengejeknya, santai lho Ndre!! Kalau nggak 

salah dulu Mas An juga pernah dibullying di 

media sosial karena tremornya gitu mas 

Nah dulu kan Mas An juga pernah digituin 

semenjak masih SMA mas, dia dipanggil 

dengan Mr tremor karena Mas An 

melakukan kesalahan, pada saat itu mas An 

membullying temannya di ruang publik 

media sosial, merasa nggak terima 

temennya membalas dengan sebutan Mr 

 

 

 

 proses representasi: 

sosial walaupun berbeda 

agama Mas An  tetap 

menjalani pertemanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ternyata teman Mas 

An pada dasaranya 

megetahui bila mas An 

memiliki parkinson 
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tremor kemudian Mas An dijuluki dengan 

Mr tremor, nah dia merasa trauma dengan 

kejadian itu, kemarin sih saya wawancara 

dia kalau memiliki temen baru tidak mau 

terihat kelemahannya nah dia sepertinya 

tidak bisa menutupi kelemahannya itu ya 

mas, lalu anak-anak pada membullyingnya?  

Iya mas, hooh bener mas dia itu kalau ketemu 

dengan temen baru dia cenderung pemalu dan 

pendiam terlihat cuek dengan temen baru, yo 

mungkin dari situ dia menutupi kekurangan 

pada dirinya dia tidak mau terlihat gemetaran, 

agar tidak  dibullying mas, jadi dia tidak mau 

hal itu terjadi lagi pada saat SMA dulu mas. 

Lantas hal itu kan berpengaruh pada ruang 

publik media sosial Mas An to, maka dari 

itu mas kan teman baru, yang dia takutin 

itu adalah bullying itu agar tidak terjadi 

lagi, tapi kenyataanya hal itu masih terjadi 

pada mas An 

Iya sih , terkadang temen-temen itu memosting 

foto teman dengan menambahkan kata-kata 

santai hlo ndre kalau sedang berhubungan 

dengan tremornya, dan itu membuat bahan 

gurauan di media sosial, ya contohnya salah 

satu grup yang kita miliki di kos mas  

Mas tahu ngak media sosial itu adalah 

ruang publik saat ini yang digunakan 

banyak masyarakat? 

Iyooo, karena media sosial saiki menjadi 

jembatan orang beriteraksi dan sumber 

informasi pada seseorang begitu mas 

Seberapa intens mas An dibullying di media 

sosial? 

Wahhh untuk intensnya sendiri sering mas, 

malah hampir setiap hari, jika mendapatkan 

foto yang aneh dengannya langsung dibuat 

bahan ejekan dan itu sering di buat bahan 

bullying media sosial  

Tahu ngak mas, kalau Mas An itu 

sebenarnya memiliki trauma? Kalau diejek-

ejek gitu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pendapat significant 

other:  Mas An 

berkamuflase dengan 

menutupi kekurangannya 

dengan diam saja atau 

cuek 

 

 

 

 

 Pendapat significant 

other: gejala parkinson 

yang dimiliki mas An 

sering kali dibuat 

bullying di media sosial 

 

 

 Pendapat significant 

other : media sosial 

adalah jembatan orang 

untuk beriteraksi dan 

mencari informasi 

 Pendapat significant 

other: Mas An cukup 

intens dibullying 
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Yo ngerti, contoh e yo sek mau kui, dekne 

wegah kelihatan aneh nang ngarep konco-

konco. Nek tak delok-delok lo mas 

Ouw gitu ya mas, nah dulu kan mas An 

sempat vakum to mas saka ruang publik 

media sosial? 

Iya, dulu pernah cerita dia vakum, karena 

alasan di bullying, dekne ngomong pas nang 

angkringan nek ra salah 

Iya mas, pada saat saya mewancari Mas An 

itu sempat vakum katanya, masih trauma 

gitu, nah sekarang dia kan sudah memakai 

media sosial lagi to? terus di dalam media 

sosial An cenderung seperti apa mas? 

Iya sekarang dia itu nggak aktif kalau di grup 

gitu mas, ketika diejek tentang tremornya pasti 

dia cuek, seperti nggak digagas, jadi yang 

membullying mas An merasa tidak seru lagi 

gitu heheheheheh gojek hlo mas. Yoo mungkin 

dekne kan kuliah dadi yo butuh jenenge 

informasi, informasi kan tidak terlepas dari  

interaksi mas, nah kui paling alasane dekne 

balik meneh 

Terus mas kayak gitu kan perbuatan yang 

tidak diperbolehkan to mas di dalam ruang 

publik media sosial? 

Iya mas, sakjane kalau dipikir-pikir gitu yaa 

nggak baik, mungkin karena alasan sensasi aja 

mas, sebenernya kalau kita tahu dirinya 

mungkin dia sakit mas hatinya, yo sebaiknya 

penggunaan media sosial iku kudune sewajare 

lah mas 

Nah mas pada saat itu, Mas An kan trauma 

tapi saat ini udah balik lagi, adakah 

perbedaan dalam pertemanan di media 

sosial? 

Ada mas, bedanya dia lebih nggak menggubris 

apa yang sedang diupdate temannya, kalau 

dulu kan setiap temannya update dia langsung 

dicoment, tapi sekarang cenderung cuek. Yo 

paling gur dekne ki terakhir aku ndelok update 

status tentang agama ngono mas, tapi yo ra 

 

 

 

 

 

 

 Pendapat significant 

other: mas An pernah 

bercerita jika dirinya 

pernah dibullying di 

media sosial 

 

 

  representasi sosial: 

cara mengeliminasi rasa 

trauma adalah dengan 

cuek 

 Pendapat significant 

other: walaupun trauma, 

tetapi Mas An tetap 

menggunakan media 

sosial 

 

 Pendapat significant 

other: natizen hanya 

memikirkan kesenangan 

saja, melainkan tidak 

melihat perasaan korban, 

jadi jelas mas An disini 

merasa tertekan 

 

 

 

 

 representasi sosial: 

Mas An di dalam media 

sosial dalam 



198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

205 

206 

207 

208 

209 

210 

 

kerep sih saiki 

Apa pendapat mas tentang korban bullying 

terkait Mas An? 

Marasa kasihan dan juga merasa hiba sih mas 

Mmm gitu ya mas. Iya mungkin hanya itu 

mas, yang dapat saya pertanyakan terkait 

permaslahan Mas An, nanti kalau kurang 

saya tanya-tanya lagi ya mas 

Oke mas dateng aja ke rumah 

Yoo mpun mas, dilanjut boboke, matur 

nuwun mas 

Nggeh nggeh mas, tak makani pitik sikik, lagi 

lanjut turu hehehehehe 

meningkatkan iman mas 

An megupdate status 

tentang agama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KODING 

 

Informan 1 

No Pertanyaan Penelitian/ 

Aspek 

Kode subjek/ 

baris 

Verbatim Analisis 

1.  Representasi korban cyeberbullying 

a. Informasi S1-W1: 458-462 Kita nggak bisa mencegah orang 

lain tu biar seneng karo 

postingane awak dewe ki nggak 

bisa, nek menurutku lho. Jadi 

sek jenenge koyo ngono ki 

kembali ke pribadine masing-

masing sih 

Media sosial adalah 

ruang publik yang 

membebaskan 

seseorang untuk 

beraktivitas di 

dalamnya  

S1-W1: 79-84 Yo hooh, pertamane sih aku 

sempet meneng sih bar kejadian 

kui aku pet meneng ra tau 

update, ra tau apa, tapi bar kui 

yo balik maneh wong aku butuh. 

Yo piye sih nek cah eksis jaman 

mbiyen kan mesti iseh butuh 

info, soale aku yang-yangan yo 

lewat fb mbiyen 

Kebutuhan untuk 

korban: 

mengeliminasi rasa 

trauma 

S1-W1: 167-168 Yang jelas nek agama kan mesti 

ngajari kebaikan to 

Kebutuhan untuk 

korban: informasi 

agama 

S1-W1: 233-237 Sek penting juga nggunakke 

media sosial dengan cara yang 

sehat lah, ha tapi yo kayane 

Pemahaman akan 

tata cara bermedia 

sosial yang baik 



wong-wong nek ngono kui ra 

paham mesti mas, le nggunakke 

sehat po ra. waton biasane 

b. Keyakinan S1-W1: 245-247 Menurutku sih kui sek penting 

nggak nyinggung ora nuding, 

nggak menunjuk hidung siapa 

Tidak saling 

menuduh di dalam 

media sosial 

S1-W1: 439-440 Ha yo nek saiki aku kerepe 

ngeshare hadis-hadis ngono kae 

lah, hehe alim sitik 

Cara meningkatkan 

iman paska 

dibullying 
 

c. Pendapat S1-W1: 233-273 Sek penting juga nggunakke 

media sosial dengan cara yang 

sehat lah, ha tapi yo kayane 

wong-wong nek ngono kui ra 

paham mesti mas, le nggunakke 

sehat po ra. waton biasane 

Kesadaran akan 

pentingnya bersosial 

media yaang sehat 

S1-W1: 239-241 Ha yo kui, ngawur ngono lho.. 

paling yo tetep do sakpenakke, 

angel nek kon ngilangi 

cyberbully ki 

Pendapat terhadap 

pengguna lain, 

masyarakat kurang 

mengerti dalaam 

penggunaan media 

sosial  

S1-W1: 222-225 Mikire  ngopo wong sih 

ngebully-ngebully, urusane opo e 

mbok ngurusi urusane dhewe-

dhewe, ngono kui nek aku 

mbiyen lho. 

Pendapat terhadap 

pengguna media 

sosial: lebih 

introspeksi diri 

sebelum 

membullying 

d. Sikap S1-W1: 458-462 Kita nggak bisa mencegah orang 

lain tu biar seneng karo 

Kesadaran pribadi 

terhadap lingkungan 



postingane awak dewe ki nggak 

bisa, nek menurutku lho. Jadi 

sek jenenge koyo ngono ki 

kembali ke pribadine masing-

masing sih 

Sosial 

S1-W1: 424-428 Oh heem, sek jelas sek tak pikir 

ke ki intine aku nggak pengen 

mempublish opo sek tak 

rasakke, dadi misal aku lagi 

mangkel yo mending tak dem 

sikik ra tak koar. Nek mbiyen 

kan aku mesti tak koar-koarke fb 

ngono kae lho, luwih disaring 

sih intine 

Memfilter perkataan 

2.   

  

Proses representasi sosial  

    

S1-W1: 424-428 Oh heem, sek jelas sek tak pikir 

ke ki intine aku nggak pengen 

mempublish opo sek tak 

rasakke, dadi misal aku lagi 

mangkel yo mending tak dem 

sikik ra tak koar. Nek mbiyen 

kan aku mesti tak koar-koarke fb 

ngono kae lho, luwih disaring 

sih intine 

Objektifitas: 

Mengontrol 

perkataan 

S1-W1: 401-404 Nek misal mereka meh 

menghargai aku tanpa aku 

mintak heh mbok hargai aku kan 

mereka mesti wes menghargai 

Anchoring: Saling 

menghargai 



sikik to 

S1-W1: 29-33 Yo aku kan mikire kui akunku 

jadi aku bebas mengatakan 

apapun sek tak rasakke to, aku 

mikire koyo ngono, tapi ternyata 

kan salah nggak semuanya isa 

tak katakan nang kono, mesti 

kan tetep ana saringane ngono 

maksude 

Anchoring: Perasaan 

akan kesadaran diri 

S1-W1: 401-404 Nek misal mereka meh 

menghargai aku tanpa aku 

mintak heh mbok hargai aku kan 

mereka mesti wes menghargai 

sikik to 

Anchoring: Saling 

menghargai 

S1-W1: 167-168 Hal tersebut sesuai dengan 

agama yang selalu mengajarkan 

kebaikan 

Objektifikasi: agama 

mengajarkan 

kebaikan 

S1-W1: 31-33 Tapi ternyata kan salah nggak 

semuanya isa tak katakan nang 

kono, mesti kan tetep ana 

saringane ngono maksude 

Objektifikasi: 

membedakan 

kepentingan pribadi 

dengan kepentingan 

sosial 

S1-W1: 245-248 

 

 

 

 

Menurutku sih kui sek penting 

nggak nyinggung ora nuding, 

nggak menunjuk hidung siapa, 

njuk bar kui enggak pokokmen 

intine nggak mengandung unsur 

sing piye yo 

Objektifikasi: 

meningkatkan  

toleransi sesama 

pengguna media 

sosial  



S1-W1: 311-312 Yo sek jelas aku ngroso ra iso 

ngimbangi kanca-kancaku wae 

dadine aku ra tau melu 

 

Objektifikasi: 

Kamuflase  

S1-W1: 357-360 Iyolah aku ra tau ngupdate-

ngupdate  nek ana masalah yo 

nggo dhewe ra njur dipublish 

nang ruang umum ngono kui, 

nek aku isin, nek aku pribadi lho 

Anchoring: sadar 

bahwa media sosial 

bukan ajang 

pelampiasan emosi 

3.  Fungsi representasi sosial  

 S1-W1: 79-81 Pertamane sih aku sempet 

meneng sih bar kejadian kui aku 

pet meneng ra tau update, ra tau 

apa 

Pelaku jera atas 

perbuatanya 

 

S1-W1: 291-295 Sely kui apek, ming wes  nggak 

kaya nggak bisa kaya mbiyen 

ngono saat akrabe kaya mbiyen, 

nek mbiyen kan bener-bener 

kaya aku ro Sita ngono kui nang 

ndi-ndi bareng 

Solidaritas 

S1-W1: 458-462 Kita nggak bisa mencegah orang 

lain tu biar seneng karo 

postingane awak dewe ki nggak 

bisa, nek menurutku lho. Jadi 

sek jenenge koyo ngono ki 

kembali ke pribadine masing-

masing sih 

Kesadaran diri kunci 

agar tidak terjadi 

cyberbullying 

S1-W1: 79-82 Pertamane sih aku sempet 

meneng sih bar kejadian kui aku 

Eksistensi: 

kebutuhan akan 



pet meneng ra tau update, ra tau 

apa, tapi bar kui yo balik maneh 

wong aku butuh 

informasi dan 

bersosialisasi 

S1-W1: 192-194 Aku lagi seneng-senenge dolan 

kan dadine aku mlayu nang 

dolan 

Eksistensi: cara 

mengeliminasi rasa 

trauma dengan 

bermain 

 



KODING 

 

Informan 2 

No Pertanyaan Penelitian/ 

Aspek 

Kode subjek/ 

baris 

Verbatim Analisis 

1.  Representasi sosial tentang korban cyberbullying di Yogyakarta 

a. Informasi S2-W1: 105-107 Jenenge media sosial kan bebas 

wae to nggo sopo wae ra 

mandang status. 

Definisi ruang 

publik bagi korban 

S2-W1: 66-70 Pentinge kan yo nganggo 

banget, istilahe kan yo ono 

nggolek jurnal opo golek 

informasi-informasi tentang opo, 

terus anu keadaan kampus ngono 

 

Media sosial sangat 

penting bagi korban  

S2-W1: 13-15 Yo pertamane ki aku ngece 

koncoku  mas nang media 

sosiale koncoku, mboh kenopo 

koncoku ki mbales nganggo 

kekuranganku 

Penyalahgunaan 

media sosial 

sehingga subjek 

menjadi korban 

S2-W1: 47-49 Yo wes media sosial tak nengke 

wae ngono istilahe ra tak nggo 

meneh 

Trauma akan 

penggunaan media 

sosial 

b. Keyakinan S2-W1: 156-158 Jika ada masalah yo semoga 

yang membully saya ya 

Memaafkan bagi 

pelaku yang 



diampuni seperti itu membullying 

S2-W1: 164-167 Sempet nyindir yo istilahe cara 

Islami nyindir-nyindir temen 

kayak gitu tapi yo kalau dibaca 

nggak tau, sebenere kan buat 

status kayak gitu untuk nyindir 

mereka gitu lho 

Memberi tausiyah 

Islam agar pelaku 

dapat tersadar 

S2-W1: 169-170 Kurang lebih, ya menyangkut 

tentang hadis 

Hadis peganggan 

hidup korban 

cyberbullying untuk 

menyadarkan pelaku 

c. Pendapat S2-W1: 242-245 Yang penting untuk menjaga 

pertemanan lebih sopan di media 

sosial, sopan santun, beretika, 

digunakan sewajarnya 

Pendapat terhadap 

pengguna: harus 

lebih sopan santun, 

beretika 

S2-W1: 198-200 Setiap orang mempunyai 

kekurangan-kekurangan, lebih 

menghargai saja mas satu sama 

lain yang bersosial media 

Pendapat terhadap 

pengguna: harus 

lebih menghargai 

satu sama lain 

S2-W1: 221 Mungkin dia niate bersenang-

senang 

Pendapat terhadap 

pengguna media 

sosial: membullying 

hanya bersenang-

senang saja 

S2-W1: 107-110 Tapi sek penting ki, nek 

kekancan yo le ngece sewajare, 

istilahe yo ora terlalu opo 

berlebihan yo nek wong sabar 

ono batesane mas 

Pendapat terhadap 

pengguna: ada 

kontrol  



S2-W1: 195-197 Pendapat saya sih sebenarnya sih 

hak mereka ya mas untuk 

membully, tapi ya sewajarnya 

aja jangan seperti itu lo 

Pendapat terhadap 

pengguna: ada 

kontrol 

   

 

d. Sikap S2-W1: 43-47 

 

 

Pie mas rasane pie yoo mangkel 

jane ki dingono-ngonekke, yo 

mangkel nek sue-sue nek terus-

terusan jenenge wong sabar pasti 

ono batesane, layo pie meneh 

mending tak nengke to 

Integrasi sosial 

cenderung 

menenangkan diri 

S2-W1: 203-209 Media sosial yang sehat itu 

digunakan sewajarnya, tidak 

untuk mengolok-olok seperti itu, 

apa sih manfaatnya, kan untuk 

mencari informasi, untuk 

hubungan jarak jauh 

menanyakan kabar, kurang lebih 

kan seperti itu, ya sewajarnya 

saja ya kalau untuk bercandaan 

jangan keterlaluan 

Integrasi sosial 

sesama pengguna 

S2-W1: 213-215 Pada saat  itu kn ada temen saya 

yang nikah saya tuh cenderung 

lebih diam aja mas nggak terlalu 

banyak bicara 

Integrasi sosial 

cenderung diam 

 

 

S2-W1: 146-147 Yo lebih sabar aja mas, yo lebih 

istilahe pasrah yo istilahe yo wes 

Lebih pasrah 



anu weslah, yoweslah 

2.   

  

Proses representasi sosial  

 S2-W1: 216-218 Lebih cenderung saja dateng ya 

dateng kalau diajak ngobrol yo 

ngobrol biasa seperti itu, 

walaupun  masih sedikit gimana 

gitu 

Contoh konkrit 

representasi sosial 

S2-W1: 173-175 Ya lebih ke tadi mas, sama 

temen yang baru lingkungan 

yang baru, kan istilahe orang 

nggak tau yo wes, yo udah lebih 

ke teman baru 

Objektifikasi: 

berkamuflase 

terhadap kekurangan 

S2-W1: 83-86 Yo temen-temen yang baru 

belum tahu permasalahan yang 

dulu kan seperti itu, nek 

umpamane koncone anyar 

istilahe ra reti uwonge sebenere 

koyo ngene kan yo ra reti 

Objektifikasi: 

berkamuflase 

terhadap kekurangan 

S2-W1: 138-139 Yo Islam di dalam media sosial 

kan saling menghormati 

Anchoring: saling 

menghormati 

S2-W1: 254-255 Ya tadi mas ya lebih istilahe 

menghargai, digunakan 

sewajarnya 

Anchoring: saling 

menghargai 

S2-W1: 230-232 Ya alhamdulilah nggak terlalu 

ekstrim sudah enak lah sekarang, 

enak aja 

Anchoring: Percaya 

diri 



S2-W1: 221-224 Mungkin dia niate bersenang-

senang, tapi kan sebenernya tahu 

batas-batasnya seperti itu, untuk 

nilainya kurang mas menghargai 

orang lain 

Objektifikasi: 

batasan 

permasalahan 

 

  

3.  Fungsi representasi sosial  

 S2-W1: 65-70 Ya penting mas, kuliah kan 

mesti kebutuhan kui penting, 

pentinge kan yo nganggo banget, 

istilahe kan yo ono nggolek 

jurnal opo golek informasi-

informasi tentang opo, terus anu 

keadaan kampus ngono kan 

kebutuhan informasi 

Eksistensi: 

kebutuhan informai 

dan interaksi 

S2-W1: 241-245 Kalau sekarang kan yo nggak 

ada masalah, yang penting untuk 

menjaga pertemanan lebih sopan 

di media sosial, sopan santun, 

etika, digunakan sewajarnya 

Eksistensi: 

memberikan  jera 

kepada pelaku serta 

harus menjaga 

hubungan yang lebih 

baik lagi 

 



Hasil Observasi 

Observasi ke  : 1 (Pertama) 

Kegiatan  : Ulang tahun Mbak XX 

Tanggal  : 3 Mei 2015 

Waktu   : 00:00-03:00 

Lokasi   : Rumah Mbak XX 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Tanggal 3 Mei 2015 teman-teman mbak XX 

yang berjumlah 4 orang datang ke rumah Mbak 

XX memberikan surprise ulang tahun berupa 

kue ulang tahun. 

Mbak XX meneteskan air mata terharu, 

berpelukan kurang lebih 3 menit. 

Ibu Mbak XX terbangun menghampiri Mbak 

XX dan sangat berterimakasih kepada teman-

teman Mbak XX yang sudah datang ke rumah 

Peneliti berkenalan dengan Mbak XX 

Mbak XX tidak mau dilihat wajahnya pada saat 

itu terutama oleh laki-laki malu tidak memiliki 

alis 

Mbak XX merias diri dibantu oleh teman-

temannya 

Kemudian melakukan sesi foto-foto bersama 

kue ulang tahun 

Makan bersama-sama di ruang tamu dan 

melakukan perbincangan sampai jam 03:00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mbak XX seorang 

introvet 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Observasi 

Observasi ke  : 2 (Kedua) 

Kegiatan  : Diskusi 

Tanggal  : 5 Mei 2015 

Waktu   : 13.00-14.00 

Lokasi   : Kantin terpadu 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

 

Mbak XX sedang asik mengobrol bersama 

temannya di kantin terpadu 

Mengobrol membahas seputar kemajuan 

skripsinya 

Mbak XX menawarkan diri kepada peneliti 

“kapan ingin wawancara saya” sambil 

tersenyum 

Mbak XX memesan minuman es vanilla late 

Selalu merapikan kerudung 

  

 

 

 

 Mbak XX menjadi diri 

yang terbuka seorang yang 

humoris 

 

 

 

Hasil Observasi 

Observasi ke  : 3 (Ketiga) 

Kegiatan  : Diskusi  

Tanggal  : 10 Mei 2015 

Waktu   : 17.00-21.00 

Lokasi   : Kos Teman Mbak XX 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

Pada tanggal 10 Mei 2015 Mbak XX datang ke 

kos sahabatnya bersama pacarnya. 

Mbak XX memberi saran kepada peneliti 

melalui sahabat Mbak XX apa bila nanti 

 

 

 Mbak XX seorang yang 

takut akan suatu hubungan 



5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

 

bertemu pacar Mbak XX, peneliti disuruh tidak 

boleh berjabat tangan dan tidak boleh berbicara 

kepada Mbak XX seolah-olah peneliti tidak 

mengenali Mbak XX. 

Mbak XX tertawa terbahak-bahak ketika pacar 

Mbak XX melakukan pembicaraan yang lucu 

Mbak XX mengeluh lapar dan ingin makan 

bersama pacarnya 

Mbak XX berpamitan untuk makan dan pulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Observasi 

Observasi ke  : 4 (Keempat) 

Kegiatan  : Wawancara 

Tanggal  : 14 Agustus 2013 

Waktu   : 17:00- 19:00 

Lokasi   : Rumah Mbak XX 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Peneliti mengambil data kerumah Mbak XX di 

daerah jalan Parangtritis km 7  

Wawancara dihadiri oleh sahabat Mbak XX di 

rumahnya  

Mbak XX tidak memakai kerudung rambutnya 

terurai lurus 

Wawancara dimulai sehabis adzan maghrib, 

diawali dengan perkenalan. 

Pada sesi wawancara Mbak XX tidak 

menghadap ke peneliti, hanya sesekali saja 

Posisi tubuh terutama kaki dinaikkan di atas 

kursi sambil dilipat 

Mbak XX berbicara dengan mencurahkan 

emosinya, terlihat pada saat itu Mbak XX juga 

sesekali ingin marah 

Selagi mengadakan wawancara Mbak XX 

menawarkan diri untuk minum, Mbak XX 

mengambilkan sebuah air mineral Aqua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kejadian bullying masih 

menimbulkan emosi pada 

diri Mbak XX 

 

 

 



19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

Setelah wawancara selesai Mbak XX 

menawarkan diri untuk melakukan sholat 

maghrib  berjamaah. 

Setelah itu Mbak XX melakukan perbincangan, 

Mbak XX mengajak untuk makan bersama di 

luar. 

Teman Mbak XX menolak untuk tidak mau 

makan. 

Setelah tidak ada acara lagi Mbak XX ingin 

datang ke rumah pacar Mbak XX. 

Ibu Mbak XX keluar dan memberikan saran 

kepada Mbak XX agar memakai kerudung 

menutup aurat. Mbak XX tidak mau.  

Mbak XX pergi dengan mengendari motor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Observasi 

Observasi ke  : 1 (Pertama) 

Kegiatan  : Wawancara & Observasi 

Tanggal  : 18 Februari 2015 

Waktu   : 22:00 - 00:00 

Lokasi   : Kos Mas An 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

Tanggal 25 Mei 2015 Mas An menghubungi 

peneliti kalau ia sudah berada di Yogja dan siap 

untuk diwawancara 

Mas An bersama teman-temanya 6 orang 

berada di dalam kamar kos temannya 

Sesekali Mas An dibullying 

Mas An bercerita kepada peneliti jika 

handphonenya hilang 

Mas An meminta tolong untuk dicarikan hp 

baru  

Mas An dan peneliti bergegas pergi ke Gejayan 

mencari hp 

Di sepanjang perjalanan Mas An mengeluh 

kepada seseorang teman yang tidak disukai 

Mas An dan menceritakan dirinya selama di 

kampung halamannya, bahwa ia sedang 

kebingungan mencari subjek skripsi. 

Kemudian Mas An dan peneliti kembali lagi ke 

kos 

Setelah itu Mas An sangat fokus pada 

handphonenya karena pada saat itu Mas An 

sedang asik bermedia sosial dengan teman 

kenalannya 

Setelah itu Mas An menghabiskan waktunya di 

kamar sendirian sesekali ke kamar mandi 

Di dalam kamar Mas An hanya memegangi hp 

sambil tiduran 

Pada saat sesi wawancara, pandangan mata 

Mas An menghadap ke peneliti, sikap tubuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

cenderung miring 

Sesekali keluar untuk mengambil tisu karena 

pada saat itu Mas An sedang sakit flu 

Setelah sesi wawancara selesai Mas An 

berdiam diri di kamar tidak keluar, terkadang 

teman Mas An mengeluh kalau Mas An 

sukanya menyendiri terlihat dari perkataan 

“komunis tenan koe koncone doh ngumpul koe 

malah ngendok nang kamar dewe” 

Lantas Mas An tidak menggubris perkataan 

temannya. 

 

 

 

 subjek seorang humoris 

terkadang seorang yang 

introvet 

 

 

 

Hasil Observasi 

Observasi ke  : 2 (Kedua) 

Kegiatan  : Diskusi 

Tanggal  : 20 Mei 2015 

Waktu   : 17.00-20.00 

Lokasi   : Angkringan pinggir rel 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Mas An dan peneliti sedang makan di 

angkringan bersama teman-temannya 

Disana terjadi pembullyingan tidak hanya Mas 

An tetapi semua terkena 

Mas An hanya diam saja dan tidak menggubris 

bullying temannya 

Tetapi temannya tetap saja membullying Mas 

An 

Disana Mas An berkata “luweh cah karepmu, 

sak senengmu wae koyo kepiye, setelah itu 

Mas An berpamitan pulang duluan ke kos 

Peneliti bersama teman-teman Mas An pulang 

ke kos dan melihat kamar Mas An terkunci 

rapat dan tidak mau keluar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mas An menjadi diri 

yang tertutup paska di 

bullying di angkringan 

 

 

 



Hasil Observasi 

Observasi ke  : 3 (Ketiga) 

Kegiatan  : Diskusi  

Tanggal  : 25 Mei 2015 

Waktu   : 09.00-13.00 

Lokasi   : Kos Mas An 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Pada tanggal 30 Mas An pulang dari kampung 

halamannya, sekitar jam 9 Mas An datang ke 

kos 

Setelah itu Mas An berbincang-bicang dengan 

peneliti seputar kabar sambil bercanda 

Mas An asik dalam bercerita selama di 

kampung halamannya terlihat ketika Mas An 

bercerita dengan gembira 

Mas An dan peneliti menuju ke rumah makan 

guna makan siang 

Setelah itu pulang ke kos 

Peneliti berpamitan pulang ke rumah 

 

 

 

 Mas An seorang yang 

humoris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Observasi 

Observasi ke  : 4 (Keempat) 

Kegiatan  : Observasi 

Tanggal  : 30 Mei 2014 

Waktu   : 17:00 - 19:00 

Lokasi   : Angkringan 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

 

Di angkringan langganan, Mas An bercerita 

kepada peneliti kalau semasa SMA dulu Mas 

An sering dibullying, Mas An mengeluh agar 

tidak terjadi lagi pembullyingan kepadanya. 

Sambil memesan makanan kesukaaannya yakni 

kepala ayam 

Peneliti dan Mas An melakukan perbincangan 

seputar dirinya 

Setelah itu Mas An mengajak peneliti kembali 

ke kos 

Mas An langsung masuk ke dalam kos dan 

mengunci dirinya 

Selang beberapa jam Mas An keluar dari 

kamaranya dan bergabung bersama teman 

lainnya 

 

 

Mas An merasa trauma 

akan permasalahan yang 

diterimanya di masa lalu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Observasi 

Observasi ke  : 5 (lima) 

Kegiatan  : Observasi 

Tanggal  : 2 Juni 2015 

Waktu   : 17:00 - 19:00 

Lokasi   : Kebun Laras 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

Malam sekitar jam 21:00 Mas An mengajak 

peneliti keluar ke tongkrongan guna berdiskusi 

Disana terdapat  empat orang dan satu wanita 

Mas An bercerita kepada peneliti tentang 

masalah keluargannya 

Jika Mas An saat itu sedang memiliki masalah 

yang cukup banyak, terlihat ketika Mas An 

berbicara “wah mumet banget iki aku masalah 

kok numpuk wae” 

Teman Mas An menyarankan kepada Mas An 

“semua masalah pasti ada jalan keluarnya yang 

sabar” 

Kopi yang dipesan Mas An pun datang, Mas 

An memesan kopasus (kopi susu jahe) sambil 

merokok 

Setelah itu teman Mas An mengajak ke daerah 

benteng guna bertemu temannya 

Mas An sebenarnya ingin pulang karena 

dipaksa Mas An menuruti permintaan teman 

tapi dengan satu syarat peneliti juga harus ikut 

Tibalah di benteng dengan teman Mas An yang 

sedang asik minum minuman alkohol, disana 

terdapat delapan orang 

Mas An mengeluh kepada peneliti kalau 

temanya bikin Mas An emosi 

Lalu Mas An pergi berpamitan sebentar ke pom 

bensin guna mengisi bensinya 

Peneliti mendapatkan SMS kalau Mas An 

malas kembali lagi ke tempat itu 

 

 

 

 

 

 

 Mas An memiliki 

permasalahan yang berat 

terutama di keluarga dan 

masa lalu Mas An 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mas An memiliki emosi 

yang tidak teratur mudah 

tersulut dengan hal-hal yang 

ia tidak suka 



30 

31 

Pukul 04:00 Mas An pulang ke kos dengan 

peneliti setelah itu tidur. 

 

 

Hasil Observasi 

Observasi ke  : 6 (Enam) 

Kegiatan  : Observasi 

Tanggal  : 10 Juni 2015 

Waktu   : 15:00- 16:30 

Lokasi   : Konter “Angga Cell” 

Jenis Observasi : Partisipan 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

 

Hari ini Mas An bersama peneliti pergi ke 

Gejayan mecari seperpak hp  

Kemudian Mas An datang ke konter peneliti 

guna memperbaiki hp Mas An yang rusak 

Setelah itu teman Mas An yang dari Solo 

mencari keberadaan Mas An dimana temannya 

menelpon peneliti pada saat itu 

Peneliti menyuruh temannya agar datang ke 

konter 

Pada saat memperbaiki hp, Mas An hendak 

mengemur hp disana Mas An merasa malu, 

ketika Mas An berkata kepada peneliti “ojo 

ndeloki aku isen, iki cen gawan soko bayi”  

Teman Mas An yang mengetahui hal tersebut 

jutru mengejek Mas An dengan perakataan 

“Santai lo Ndre ora sah ndredeg ngono koyo 

wong sakau” sambil menunjukan ke arah Mas 

An 

Mas An membalas dengan perkataan “yoben 

karepkku meh kepie to, wong awak awakku” 

Kemudian Mas An pergi bersama temannya 

entah kemana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mas An merasa trauma 

jika terlihat parkinsonya 

terutama pada peneliti, 

berharap peneliti tidak ikut-

ikut mengejeknya 

 

 

 

 

 

 



Proses wawancara 

Wawancara di rumah Informan 1 

 

Wawancara di kost Informan 2  

 



Observasi media sosial 
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